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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai 

(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Allah lah 

hendaknya kamu berharap. 

(Q.S. Al- Insyirah: 6-8) 

 

 

 

Dan dia memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya, dan 

barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan- Nya. Sungguh, Allah 

telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. 

(Q.S. At- Talaq :3) 
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ABSTRAK 

 

Konsep Pengembangan Bank Syariah Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio 

(Studi Pustaka Buku Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik ) 

Oleh Indah Permatasari, NIM 1611140098 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah kendala pada masa 

Muhammad Syafi‟i Antonio relavan dengan kondisi perbankan syariah pada saat ini Dan 

untuk mengetahui bagaimana konsep pengembangan bank syariah menurut Muhammad 

Syafi‟i Antonio. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Reseach). 

Peneliti menggunakan metode kualitatif  dengan teknik pengumpulan data primer 

diperoleh dari buku karya Muhammad Syafi‟i Antonio yaitu buku Bank Syari‟ah dari 

Teori ke Praktek. Teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan buku, jurnal, artikel dan tulisan yang berkaitan selanjutnya setelah semua 

data terkumpul maka akan dilakukan  Teknik analisis data, teknik analisis data yang 

digunakan adalah dengan teknik content analysis atau analisis isi yaitu penelitian teks 

yang awalnya dilakukan dengan melihat bentuk dan struktur teks itu sendiri.  Kemudian 

data tersebut diuraikan, di analisis untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Hasil 

penelitian ialah yang pertama, relevansi kendala pengembangan perbankan syariah 

menurut Muhammad Syafi‟i Antonio dengan kondisi perbankan syariah pada saat ini, 

dari kempat kendala yang diuraikan oleh Muhammad Syafi‟i Antonio hanya ada tiga 

kendala yang relavan dengan kondisi perbankan syariah pada masa sekarang. Dimana 

ketiga kendala ini saling berkaitan satu sama lainnya dalam upaya pengembangan bank 

syariah. Yang kedua, konsep pengembangan bank syariah menurut Muhammad Syafi‟i 

Antonio, dalam upaya pengembangan bank syariah Muhammad Syafi‟i Antonio 

memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan atau kendala, solusinya yaitu : 

melaksanakan kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan informasi yang 

lengkap dan benar mengenai kegiatan operasional bank syariah, menerapkan peraturan 

perbankan syariah, menyediakan akses yang lebih luas kepada masyarkat baik itu di 

perkotaan dan di perdesaan, menyelanggarakan pelatihan operasional syariah terhadap 

SDM dan memperbanyak lembaga pendidikan di bidang perbankan syariah. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Bank Syariah, Muhammad Syafi’i Antonio 

 

 



ABSTRACT 
  

The Concept Of Developing Islamic Banks According 

To Muhammad Syafi'i Antonio 
( Study Of Islamic Bank Book Library From Theory To Practice ) 

By Indah Permatasari , NIM 1611140098 
  

The  Objective of this study was to determine whether the problems at the time of 

Muhammad Syafi‟i Antonio relevant to the conditions of Islamic banking at this 

time  and  to  determine  how  the concept of  the development  bank  of 

sharia  by  Muhammad  Syafi‟i  Antonio.  This research is a library        research (Library 

Research). The researcher uses qualitative method with The primary data collection 

technique was obtained from a book by Muhammad Syafi'i Antonio, namely the Sharia 

Bank book from Theory to Practice. Data collection techniques carried out by researchers 

by collecting books, journals, articles and related writings, then after all the data has been 

collected, data analysis techniques will be carried out, data analysis techniques used 

are content analysis techniques or content analysis, namely text research that was 

originally carried out. by looking at the shape and structure of the text itself. Then the 

data is described, in the analysis to answer the problems that posed . The results of the 

study are first, the relevance of the constraints to the development of Islamic banking 

according to Muhammad Syafi'i Antonio with the current conditions of Islamic banking, 

from the four constraints described by Muhammad Syafi'i Antonio there are only three 

obstacles that are relevant to the current conditions of Islamic 

banking. Where third constraint is mutually related to one each other in an 

effort development of  bank  sharia . Its second, the concept of  the             

development  bank  of sharia  by  Muhammad Syafi‟i Antonio, in an 

effort  development  bank  sharia  Muhammad  Syafi‟I  Antonio  provides  a   

solution to resolve permasa land or constraints , the solution  is  :  carry out the 

activities of socialization  that  aim  to  provide  information  that  

is complete and correct regarding activities operational bank sharia , to apply  the                                        

rules of banking  sharia ,  provide  access to  the  more  widely  to  the 

community  well  that  in  urban  and  in  rural areas ,  conducting 

a  training  operation  sharia  to SDM  and multiply institutions of education in the field 

of banking sharia . 

 

 

Keywords: Islamic Bank Development , Muhammad Syafi'i Antonio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia dunia perbankan mengalami perkembangan yang cukup 

spektakuler. Bank Muamalat Indonesia (BMI), sebuah bank pertama di negeri 

ini, didirikan pada tahun 1992. Pendirian bank ini didasarkan pada undang-

undang perbankan yang saat itu  membolehkan sebuah bank beroperasi atas 

dasar bunga nol persen. Selang beberapa tahun kemudian pemerintah 

menyempurnahkan Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998.
1
 

Karena perkembangan yang cukup spektakuler ini lah yang menjadikan 

jumlah bank syariah  menjadi meningkat adapun Data dari OJK pada Januari 

2021 menggambarkan bahwa saat ini ada 34 pelaku usaha perbankan syariah 

di Indonesia. Terdiri dari 14 Bank Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit Usaha 

Syariah (UUS) serta 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dari 

jumlah 20 Unit Usaha Syariah  itu 7 diantaranya berasal dari bank umum 

swasta nasional termasuk Unit Usaha Syariah Bank Permata, BTN, Cimb 

Niaga, Maybank, OCBC NISP, Sinar Mas dan Danamon. Unit Usaha Syariah  

ini merupakan unit usaha syariah dengan kontribusi besar bagi perbankan 

syariah. Selain itu 13 Unit Usaha Syariah berasal dari bank daerah.
2
 

 

                                                           
1
 Muhammad Syafi‟i Antonio ,  Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, cet. 1, (Jaklarta: 

Gema Insani,  2001), h. 250 
2
 https://analisis.kontan.co.id/news/masa-depan-unit-usaha-syariah-2021, Diakses Pada 

Tanggal 6 Agustus 2021 Pada Pukul 19:54 WIB  

1 

https://analisis.kontan.co.id/news/masa-depan-unit-usaha-syariah-2021


2 
 

Tabel 1.1 

Perkembangan kelembagaan perbankan syariah Indonesia  

periode 2018 – 2021 

No Indicator 2018 2019 2020 2021 

1. Bank Umum Syariah ( BUS) 14 14 14 14 

 Jumlah Kantor BUS 1875 1919 2034 2035 

2. Unit Usaha Syariah (UUS) 20 20 20 20 

 Jumlah Kantor (UUS) 354 381 392 351 

3. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) 

167 164 163 163 

 Jumlah Kantor BPRS 495 617 627 627 
Sumber : Data Statistik Perbankan Syariah  OJK (OJK, http://www.ojk.go.id, akses pada 

agustus 2021 )        

 

Bank disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank umum adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 

prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Fungsi bank secara umum adalah menghimpun dana dari 

masyrakat luas (funding) dan menyalurkan dalam bentuk pinjaman atau 

kredit (lending) untuk berbagai tujuan. Bank terbagi menjadi dua yaitu  

bank konvensional dan bank syariah.
3
 

Bank konvensional memiliki sistem operasional yang bebas nilai. 

Maksudnya  ialah bank konvensional berdiri sendiri dan bebas dari nilai-

nilai agama seperti yang dianut bank syariah. Bank konvensional dapat 

                                                           
3
 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx, Diakses Pada 

Tanggal  6 Agustus 2021 Pada Pukul 20:15 WIB 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx
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menjalankan  peranannya dan  bebas  melakukan  kegiatan apa saja selama 

mendatangkan keuntungan dan tidak melanggar peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh 

BI/OJK. Sistem yang diterapkan oleh bank konvensional adalah sistem 

bunga berupa uang  tambahan atau bunga yang dibebankan jika nasabah 

terlambat melakukan pembayaran. Besaran bunga ini akan semakin 

bertambah, jika nasabah tidak mampu membayar pada periode berikutnya. 

Dengan begitu, tagihan yang dibebankan nasabah bisa semakin 

membengkak.
4
 

Muhammad Syafi‟i Antonio dalam bukunya Bank Syariah Dari 

Teori Ke Praktik seperti ini bunga bank atau riba adalah pengambilan 

tambahan dari harta pokok atau modal sendiri secara batil. Namun 

tambahan yang dimaksud riba yaitu tambahan yang diambil tanpa adanya 

satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syariah, Yang 

dimaksud dengan transaksi pengganti atau penyeimbang yaitu transaksi 

bisnis atau komersial yang melegitimasi adanya penambahan tersebut secara 

adil.
5
 

Dalam transaksi simpan-pinjam dana secara konvensional, pemberi 

pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa adanya suatu 

penyeimbang yang diterima peminjam kecuali kesempatan dan faktor waktu 

yang berjalan selama proses peminjaman tersebut. Yang tidak adil di sini 

                                                           
4
 Finoo, Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah , dikutip dari 

https://finoo.id/blog/perbedaan-bank-konvensional-syariah/,  Diakses Pada Tanggal 6 Agustus 

pada pukul 20:30 WIB 
5
 Muhammad Syafi‟i Antonio ,  Bank Syariah dari Teori Ke Praktik …, h. 60 

https://finoo.id/blog/perbedaan-bank-konvensional-syariah/
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adalah  peminjam diwajibkan  untuk  selalu, tidak boleh, harus, mutlak, dan  

pasti  untung  dalam  setiap penggunaan kesempatan tersebut.
6
 Padahal dana 

itu tidak akan berkembang dengan sendirinya hanya dengan faktor waktu 

semata tanpa ada  faktor  orang  yang  menjalankan dan mengusahakannya. 

Bahkan, ketika orang tersebut mengusahakan bisa saja untung bisa juga 

rugi.
7
  

Lebih lanjut, banyak pendapat mengenai bunga. Para ahli  

pendukung  doktrin bunga pun berpendapat soal alasan untuk apa bunga 

harus dibayarkan. Diantara alasan yang dikemukan untuk pembenaran 

pengambilan bunga adalah alasan abstinence. Ada pun pelopor teori 

abstinence Adalah Nassau Willien Senior dan Marshall. Nassau Willien 

Senior dan  Marshall menjelask an bahwa bunga dilihat dari sudut 

penawaran  modal  adalah  sebagai  ganjaran terhadap pengorbanan 

membuat tabungan atau karena menunggu.
8
 

Bank syariah adalah bank yang  menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan  prinsip syariah. Prinsip syariah diartikan sebagai prinsip 

hukum Islam dalam kegiatan berdasarkan prinsip syariah yang  bersumber 

dari Al-Qur‟an, Hadist, dan kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan 

fatwa di bidang  syariah. Prinsip syariah yang merupakan dasar operasional 

                                                           
6
Anwar Iqbal Quresyi, Islam and The Theoryof Interst, Terj oleh Nastangin,dalam Jurnal 

Riba dalam  Perspektif Ekonomi Islam, (Lahor: SH. Muhammad Ashraf,1991)  
7
 Muhammad Syafi‟i Antonio,  Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik …, h. 39  

8
 Sobisy.blog spot.com/2009/09/antara-teori-bunga-dan-bagi-hasil-l.htm. Diakses Pada 

Tanggal 30 Desember 2020 Pada Pukul 18:04 WIB 



5 
 

bank syariah  adalah  aturan  perjanjian  antara bank dan pihak lain untuk 

jasa penyimpanan  dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang berdasarkan hukum Islam dan dinyatakan sesuai dengan 

syariah, antara lain, prinsip bagi hasil (mudharabah), Dalam memperoleh 

keuntungan, prinsip bagi hasil (mudharabah) pada bank syariah berbeda 

dengan sistem bunga pada bank konvensional. Bank syariah yang memiliki 

prinsip bagi hasil juga dapat disebut dengan profit and loss sharing yang 

berarti adanya pembagian hasil apabila memperoleh keuntungan dan 

tanggung jawab bersama apabila mengalami kerugian.
9
 

Muhammad Syafi‟i Antonio ahli ekonomi Islam mencoba  mengurai 

permasalahan yang dihadapi Bank Syariah di Indonesia. Menurutnya ada 

empat masalah yang dihadapi Bank Syariah untuk berkembang dan bersaing 

dengan bank lainnya seperti (1) pemahaman masyarakat yang belum tepat 

terhadap kegiatan operasional bank syariah, (2) peraturaan perbankan yang 

berlaku belum sepenuhnya mengkomodasi operasional bank syariah, (3) 

jaringan kantor bank syariah yang belum luas, dan (4) sumber daya manusia 

yang memiliki keahlian dalam bank syariah masih sedikit.
10

 

Dari pemikiran Muhammad Syafi‟i Antonio dalam Buku Bank 

Syariah Dari Teori Ke Praktik, maka penulis tertarik mengangkat pemikiran 

beliau dalam judul skripsi yaitu: “ KONSEP PENGEMBANGAN BANK 

                                                           
9
 Angelica Novitasari, Sistem Bank Syariah dan Konvensiona, dikutip dari 

https://sef.feb.ugm.ac.id/sistem-bank-syariah-dan-konvensional-hanya-berbeda-istilah/ , Pada 

Tanggal 6 Agustus 2021 Pada Pukul 21: 00 WIB 
10

 Muhammad Syafi‟i Antonio,  Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik …, h. 224 

https://sef.feb.ugm.ac.id/sistem-bank-syariah-dan-konvensional-hanya-berbeda-istilah/
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SYARIAH MENURUT MUHAMMAD SYAFI’I ANTONIO (STUDI 

PUSTAKA BUKU BANK SYARIAH DARI TEORI KE PRAKTIK )“ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi diatas maka masalah yang hendak diangkat dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana relevansi kendala pengembangan perbankan syariah menurut 

Muhammad Syafi‟i Antonio dengan kondisi perbankan syariah yang 

sekarang ? 

2. Bagaimana konsep pengembangan bank syariah menurut pemikiran 

Muhammad Syafi‟i Antonio ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah kendala pada masa Muhammad Syafi‟i Antonio 

relavan dengan kondisi perbankan syariah pada saat ini . 

2. Untuk mengetahui bagaimana konsep pengembangan bank syariah 

menurut pemikiran Muhammad Syafi‟i Antonio. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak, 

manfaat yang diharapkan adalah : 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian, 

rujukan dan perbandingan sekaligus menambah ilmu pengetahuan dalam 
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bidang perbankan syariah, khususnya tentang pengembangan perbankan 

syariah. 

b. Kegunaan  Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk 

merangkul dan memberikan pemahaman kepada masyarakat yang belum 

tepat kegiatan yang dilakukan oleh bank syariah. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Ram Pandu Dewantara, 2020, skripsi, dengan penlitiannya yang berjudul 

”Upaya Pengembangan Perbankan Syariah Dan Bentuk-Bentuk 

Usahanya Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah” Dengan rumusan masalah Bagaimanakah upaya 

pengembangan perbankan syariah menurut undang-undang nomor 21 

Tahun 2008 dan Bagaimanakah bentuk-bentuk usaha perbankan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan perbankan syariah 

menurut undang-undamg nomor 21 Tahun 2008 adalah dari aspek hukum 

masih perlu penegasan tentang pelaksanaannya, dari sikap pengelolaan 

bank sayariah, Proses sosialisasi bank syariah perlu ditingkatkan lagi. 

Adapun bentuk-bentuk usaha bank syariah antara lain simpan pinjam 

berdasarkan hukum Islam, pembiayaan untuk kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip bagi hasil, pembiayaan modal berdasarkan prinsip sewa murni 

tanpa pilihan. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian
 
Ram Pandu 

Dewantara
 
terletak pada objek penelitiannya penulis menjadikan Buku 
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Muhammad Syafi‟i Antonio dengan judul Bank Syariah Dari Teori Ke 

Praktik sebagai objeknya
11

 

2. Nofinawati, 2015, jurnal dengan judul “Perkembangan Perbankan 

Syariah Di Indonesia” penelitian ini membahas tentang perkembangan 

bank syariah di Indonesia, awal berdirinyanya bank syariah serta 

bangaimana perkembangan kelembagaan bank syariah di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa bank syariah memiliki keunggulannya dalam 

memperkuat stabilitas sistem keuangan nasional jika dilihat dari jumlah 

bank syariah. Persamaan penelitian dari nofinawati dengan penulis ialah 

sama-sama membahas tentang perkembangan atau pengembangan bank 

syariah namun ada perbedaan antara penelitian dari nofinawati dengan 

penulis, penulis lebih memfokuskan bagaimana konsep pengembangan 

bank syariah menurut pemikiran dari Muhammad  Syafi‟I Antonio dalam 

bukunya Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, apa saja kendala yang 

muncul dalam pengembangan bank syariah.
12

 

3. Ahmad Atabik, 2013, jurnal, dengan judul “Analisis Historis 

Perkembangan Bank Syari” penelitian ini membahas tentang sisi 

historitas munculnya bank syariah, terkait dengan konsep ekonomi 

syariah, yang awalnya telah ada pada zaman Rasulullah, penulis juga 

menyuguhkan latar belakang yang menyebabkan berdirinya bank syariah, 

                                                           
11

 Ram Pandu Dewantara, Upaya Pengembangan Perbankan Syariah Dan Bentuk-Bentuk 

Usahanya Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Palembang Fakultas Hukum,2020). 
12

 Nofinawati, Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia, Padang , JURIS Volume 

14, Nomor 2 (Juli-Desember 2015) 
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yang tiada lain karena mencari solusi atas sistem perbankan yang 

disinyalir menggunakan sistem bunga (riba), jurnal ini juga 

mendiskripsikan kebutuhan mendesak umat Islam terhadap adanya bank 

syariah, tujuan didirikannya bank syariah (menyediakan fasilitas 

keuangan dengan cara mengupayakan instrumen-instrumen keuangan 

yang sesuai dengan ketentuanketentuan dan norma-norma syariah. Selain 

itu, diambil juga dari nilai-nilai Islam dan dapat diwujudkan dalam 

masing-masing kegiatan operasionalnya), serta hal-hal yang terkait 

dengan sistem-sistem yang telah ada dalam fiqih mu’amalat yang dapat 

diaplikasikan dalam sistem ekonomi dan perbankan syariah. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah Secara historis munculnya bank syariah, yang 

terkait dengan konsep ekonomi syariah, yang pada akhirnya juga 

teraplikasikan dalam bank syariah telah ada pada zaman Rasulullah 

ketika hidup di masyarakat Makkah maupun Madinah. Dengan julukan 

alamin, beliau terkenal sebagai seorang yang mendapat kepercayaan 

menyimpan segala deposit masyarakat Arab Quraisy sampai ketika 

beliau hijrah ke Madinah, beliau melantik Ali bin Abi Thalib untuk 

mengembalikan segala deposit itu kepada pemiliknya. berdirinya bank 

syariah, ide dasar sistem perbankan Islam berawal dari sistem bunga 

(riba) yang dalam bank konvensional. Tujuan didirikannya bank syariah 

(menyediakan fasilitas keuangan dengan cara mengupayakan instrumen-

instrumen keuangan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan 

normanorma syariah. Sistem-sistem yang telah ada dalam fiqih 
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muamalah yang dapat diaplikasikan dalam sistem ekonomi dan 

perbankan syariah, musyarakah, mudarabah. Persamaan pada jurnal dan 

penulis ialah terletak pada perkembangan bank syariah namun pada 

penelitian ini memfokuskan pada historis perkembangan dari bank 

syariahnya sedangakan penulis lebih kepada konsep pengembangan dan 

kendala yang muncul pada pengembangan bank syariah menurut 

pemikiran dari Muhamad Syafi‟I Antonio.
13

 

4. Hendrianto, 2012, jurnal, dengan judul “studi pengembangan perbankan 

syariah di Indonesia” penelitian ini membahas tentang pengembangan 

pada perbankan syariah di Indonesia¸mengapa masyarakat tidak memilih 

bank syariah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa 

masyarakat muslim tidak memilih perbankan syariah dimana hasil 

penelitian ini diambil dari survey terhadap masyarakat kota Yogyakarta, 

pemilihan kota yogyakarta didasarkan atas pertimbangan kota ini sebagai 

kota pendidikan dengan basis religious Islam yang mengakar, Perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian Hendrianto adalah pada pendekatan 

yang digunakan,  penulis menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan 

penelitian Hendrianto menggunakan pendekatan kuantitatif.
14

 

5. Syaakir Sofyan, 2016, jurnal, dengan judul “Perkembangan Perbankan 

Syariah Di Indonesia” penelitian ini membahas tentang perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia dengan bahan untuk menganalisis 

                                                           
13

 Ahmad Atabik, Analisis Historis Perkembangan Bank Syariah, Kudus, Iqtishadia, Vol. 

6, No. 2, September 2013 

14
 Hendrianto, Studi Pengembangan Perbankan Syariah Di Indonesia, ISSN 1410-9018 

Vol. 13 No. 1, juni 2021,  h. 101-108 
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perkembangan perbankan syariah dengan harapan bank syariah semakin 

berkembang dan mampu menjadi salah satu lokomotif yang mampu 

mensejahterahkan masyarakat. Perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia yang ditinjau dari perkembangan jumlah bank, jumlah kantor, 

dan total aset mengalami kenaikan akan tetapi progresnya melambat. 

Beberapa faktor menjadi penyebab melambatnya perkembangan 

perbankan syariah. Mengatasi masalah tersebut diperlukan keterlibatan 

pemerintah untuk ikut serta dan turun tangan dalam mendorong 

perbankan syariah serta stakeholder terutama dari kalangan akademisi. 

Selain itu, diperlukan konsilidasi dari perbankan syariah dalam 

mengevaluasi dan menyikapi perubahan gejala ekonomi yang terjadi. 

Selain itu, diharapkan adanya penelitian yang komprehensif yang 

membahas tentang perkembangan perbankan syariah dari sisi pendanaan, 

penyaluran dana, dan jasa perbankan syariah. Persamaan anatara 

penelitian penulis dan penelitian dari Syaakir Sofyan adalah sama-sama 

membahas tentang perkembangan bank syariah namun yang menjadi 

pembeda dalam penelitian penulis ialah penulis mengambil pendapat atau 

pemikiran Muhammad Syafi‟I Antonio dalam pengembangan bank 

syariah.
15

 

 

 

                                                           
15

 Syaakir Sofyan,Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia, Bilancia, Vol. 10, No. 

2, Juli - Desember 2016, h. 91-110 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan Penelitian  

a. Jenis penelitian  

Apabila dilihat dari proses dimana penelitian ini akan 

dilakukan, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang  menggunakan buku-buku 

sebagai sumber data, atau dengan kata lain suatu kerja untuk 

menngetahui pengetahuan ilmiah dari suatu dokumen tertentu atau 

berupa literatul yang lain yang dikemukan oleh para ilmuan. Dengan 

demikian, maka jenis penelitian ini berati mencoba mengkaji ide, 

gagasan, pendapat, atau Konsep Pengembangan Bank Syariah 

Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio baik berupa buku, jurnal, 

makalah, maupun tulisan- tulisan artikel lainnya yang didukung oleh 

pendapat dan gagasan dari para peneliti yang lain yang ditemukan 

dalam literatur sebagai bahan penunjang. 

b. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pendekatan kualitatif. Metode kualitatif yaitu metode 

penelitian yang bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan 

analisis.16 

 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013),  h.72  
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2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan  dari bulan Desember 2020 sampai 

dengan bulan maret 2021. 

3. Objek Penelitian  

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah buku dari 

Muhammad Syafi‟i Antonio yang berjudul Bank Syariah Dari Teori Ke 

Praktik, buku penunjang atau buku tambahan lainnya dan jurnal 

terpercaya serta tulisan- tulisan yang berkaitan dengan pembahasan. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah buku karya 

Muhammad Syafi‟i Antonio Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, 

yang membahas tentang pengembangan bank syariah.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder  dalam penelitian ini berupa buku-buku 

dan jurnal-jurnal karya orang lain yang berkaitan, penulis  juga 

mengambil dari artikel yang tersebar di berbagai media. 

5. Teknik Pengambilan Data 

Langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data adalah dengan  

cara mengumpulkan buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan 

pembahasan, menelaah literatur-literatur  yang ada di pustaka terutama 

mengenai pemikiran Muhammad Syafi‟i Antonio tentang pengembangan 
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bank syariah Literatur ini dibaca dan sekaligus dipahami, lalu 

diklasifikasi sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Selanjutnya 

disusun secara sistematis dan menjadi suatu kerangka sehingga mudah 

dipahami, selanjutnya baru dilakukan dengan penganalisaan. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data-data tersebut 

dianalisa dengan teknik content analysis atau analisis isi yaitu penelitian 

teks yang awalnya dilakukan dengan melihat bentuk dan struktur teks itu 

sendiri.
17

 Yang dalam penelitian ini akan  menelaah dengan kosa kata, 

pola kalimat, situasi, dan latar belakang budaya Muhammad Syafi‟i 

Antonio dalam penulisan konsep pengembangan bank syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Andi Rahman, Penggunaan Metode Content Analysis Dalam Peneilitian Hadis, Journal 

Of Qur‟an  And Hadisth Studies, Vol 3, No. 1, 2014 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep    

1. Definisi Konsep 

Secara etimologis kata “konsep” berasala dari bahasa latin 

“conceptum” yang artinya sesuatu yang bias di pahami.Pengrtian Konsep 

secara umum adalah serangkaian pernyataan yang saling berhubungan 

yang menjelaskan mengenai sekelompok kejadian/peristiwa dan 

merupakan suatu dasar atau petunjuk didalam melakukan suatu 

penelitian, dimana teori dan konsep tersebut dapat memberikan gambaran 

secara sistematis dari suatu fenomena. 
18

 

Ada beberapa definisi konsep  yang dikemukakan oleh para ahli 

Menurut Aristoteles dalam buku yang berjudul The Classical Theory of 

Concepts yang membahas mengenai konsep : 

“konsep adalah hal utama atau bisa dibilang sebagai penyusun 

dasar dalam pembuatan sebuah ilmu baru, pengetahuan ilmiah, 

atau pun sebuah filsafat yang ada dalam pemikiran manusia.”
19

 

 

Menurut Kant yang dikutip oleh Harifudin Cawidu yang 

membahas mengenai konsep :  

“gambaran yang bersifat umum atau abstrak tentang sesuatu. 

Fungsi dari konsep s angat beragam, akan tetapi pada umumnya 

konsep memiliki fungsi yaitu mempermudah seseorang dalam 

                                                           
18

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-konsep.html, Diakses, Pada 

Tanggal 9 Agustus 2021 Pada Pukul 13:55 WIB 
19

“konsep adalah “ https://voi.co.id/konsep-adalah/ Diakses,Pada Tanggal 9 Agustus 

2021 Pada Pukul 14: 15 WIB 

15 
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https://voi.co.id/konsep-adalah/


16 
 

memahami suatu hal. Karena sifat konsep sendiri adalah mudah 

dimengerti, serta mudah dipahami.”
20

 

 

Menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan 

bahwa konsep adalah : 

 Suatu rancangan atau buram surat dan lainnya. 

 Suatu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari adanya suatu 

peristiwa yang konkret. 

 Merupakan gambaran mental dari sebuah proses, objek, atau 

apapun itu yang ada di luar bahasa yang akal gunakan agar dapat 

memahami hal-hal lainnya.21 

Jadi, kesimpulan dari pendapat para ahli mengenai konsep 

adalah dasar dalam pembuatan sebuah ilmu baru, pengetahuan ilmiah 

yang ada dalam pemikiran manusia bersifat umum atau abstrak tentang 

sesuatu yang berfungsi mempermudah dalam memahami suatu hal. 

2. Karakteristik Konsep 

Setiap sebuah konsep tentu memiliki karakteristik masing – masing 

atau ciri sendiri yang membuatnya dapat dikenali. Berikut definisi dari 

ciri –ciri sebuah konsep sebagai berikut : 

a. Konsep mempunyai sifat abstrak yang merupakan gambaran mental 

mengenai suatu benda, peristiwa, dan kegiatan. 

b. Secara umum, konsep merupakan suatu kumpulan dari berbagai 

benda dengan karakteristik dan kualitas tertentu. 

                                                           
20

https://www.kumpulanpengertian.com/2019/12/pengertian-konsep-menurutparaahlihtml 

Diakses,Pada Tanggal 9 Agustus 2021 Pada Pukul 14: 45 WIB 
21

 https://jagad.id/pengertian-konsep/ Diakses,Pada Tanggal 9 Agustus 2021 Pada Pukul 

15:05 WIB 

https://www.kumpulanpengertian.com/2019/12/pengertian-konsep-menurutparaahlihtml
https://jagad.id/pengertian-konsep/
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c. Konsep bersiafat personal, sehingga pandangan atau pemahaman 

seseoranag tentang sebuah hal bisa berbeda dengan pemahaman 

orang lain. 

d. Konsep bisa diketahui melalui suatu proses dan bisa juga 

berdasarkan pengalaman dari seseorang.22 

B. Pengembangan 

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,  berasal dari 

kata kembang yang artinya menjadi tambah sempurna (tentang pribadi, 

fikiran, pengetahuan dan sebagainya), sehingga pengembangan berarti proses, 

cara, perbuatan yang menciptakan pertumbuhan, kemajuan, perubahan positif 

atau penambahan komponen fisik, ekonomi, lingkungan, sosial dan 

demografis. Tujuan pengembangan adalah peningkatan tingkat dan kualitas 

hidup penduduk, dan penciptaan atau perluasan pendapatan daerah setempat 

dan peluang kerja, tanpa merusak sumber daya lingkungan.. Sedangkan, 

menurut istilah pengembangan artinya penyusunan, pelaksanaan, penilaian 

dan penyempurnaan dalam suatu kegiatan.
23

 

Ada beberapa definisi pengembangan yang dikemukakan oleh para 

ahli Menurut H.Malayu. S.P Hasibuan mengenai pengembangan : 

“Pengembangan dapat didefinisikan sebagai suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

                                                           
22

 mbelen.com/pendidikan/umum/pengertian-konsep/  Diakses,Pada Tanggal 9 Agustus 

2021 Pada Pukul 15:10 WIB 
23

https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pengembangan/ Diakses, Pada Tanggal 

9 Agustus 2021 Pada Pukul 15:20 WIB 

https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pengembangan/
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karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui 

pendidikan dan pelatihan..”
24

. 

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2002 tentang pengebangan : 

“Pengembangan   merupakan   kegiatan   ilmu   pengetahuan   dan  

teknologi  yang memiliki tujuan untuk memanfaatkan 

kaidah  dan  teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya   untuk   meningkatkan   fungsi,   manfaat,   dan   apli

kasi   ilmupengetahuan  dan  teknologi  yang  telah  ada,  atau  men

ghasilkan  teknologi  baru”.
25

 

 

C. Bank Syariah 

1. Definisi Bank Syariah 

Bank syariah  beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. 

Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 

perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 

pada Al- Qur‟an Dan Hadist Nabi SAW. Bank Islam adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 

lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 
26

 

Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba 

merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam. Suatu hal 

yang menggembirakan bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah 

mencurahkan perhatian besar, guna menemukan cara untuk 

                                                           
24

https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pengembangan/ Diakses, Pada Tanggal 

9 Agustus 2021 Pada Pukul 15: 50 WIB 
25

https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pengembangan/ Diakses, Pada Tanggal 

9 Agustus 2021 Pada Pukul 15: 50 WIB 
26

 Setia Budhi Wilardjo, Pengertian, Peran, dan Perkembangan Bankan Syariah Di 

Indonesia,(VALUEADDED,Vol.2,No.1,September2004±Maret,2005), h. 2 

https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pengembangan/
https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pengembangan/
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menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan 

yang lebih sesuai dengan etika Islam. Upaya ini dilakukan untuk 

membangun model teori ekonomi yang bebas bunga dan pengujiannya 

terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan. Oleh 

karena itu, mekanisme perbankan bebas bunga, yang disebut dengan 

bank syariah didirikan. Perbankan syariah didirikan dengan berdasarkan 

filosofis maupun praktik, secara filosofis, karena dilarangnya 

pengambilan riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan.
27

 

2. Sejarah Bank Syariah  

perbankan Islam muncul pertama kali, menurut dalam bukunya 

Sultan Remy Sjahdeini bahwa pemikiran dari para penulis yang mula-

mula menyampaikan gagasan mengenai perbankan syariah adalah Anwar 

Iqbal Qureshi, Naiem Siddiqi, dan Mahmmud Ahmad. Kemudian uraian 

yang lebih rinci tentang gagasan ini ditulis oleh Al Maududi (1950). 

Maududi Uzair merupakan seorang perintis teori perbankan Islam dengan 

karyanya yang berjudul A Groundwork for Interest Free Bank. 
28

 

Pemikiran yang sudah muncul pada tahun 50-an tidak langsung 

memberikan jalan yang lapang bagi perbankan Islam. Tahun 1960-an, 

bank syariah hanya menjadi diskursus teoritis. Belum ada langkah 

konkrit yang memungkinkan implementasi praktis gagasan tersebut. 

Padahal, telah muncul kesadaran bahwa bank syariah merupakan solusi 

                                                           
27
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masalah ekonomi untuk menghasilkan kesejahteraan sosial di negara-

negara Islam. Hingga pada tahun 1963 dari sudut kelembagaan yang 

merupakan bank Islam pertama adalah Myt-Ghamr Bank. Didirikan di 

Mesir, dengan bantuan permodalan dari Raja Faisal Arab Saudi dan 

merupakan binaan dari Prof. Dr. Abdul Aziz Ahmad El Nagar. Myt-

Ghamr Bank dianggap berhasil memadukan manajemen perbankan 

Jerman dengan prinsip muamalah Islam dengan menerjemahkannya 

dalam produk-produk bank yang sesuai untuk daerah pedesaan yang 

sebagian besar orientasinya adalah industri pertanian. Namun karena 

persoalan politik, pada tahun 1967 Bank Islam Myt-Ghamr ditutup. 

Kemudian pada tahun 1971 di Mesir berhasil didirikan kembali bank 

Islam dengan nama Nasser Social Bank, hanya tujuannya lebih bersifat 

sosial daripada komersil. Sedang Bank Islam pertama yang bersifat 

swasta adalah Dubai Islamic Bank, yang didirikan tahun 1975 oleh 

sekelompok usahawan muslim dari berbagai negara. Pada tahun 1977 

berdiri dua bank Islam dengan nama Faysal Islamic Bank di Mesir dan 

Sudan. Dan pada tahun itu pula pemerintah Kuwait mendirikan Kuwait 

Finance House.
29

 

Sejak saat itu mendekati awal dekade 1980-an, Bank-bank Islam 

bermunculan di Mesir, Sudan, negara-negara Teluk, Pakistan, Iran, 

Malaysia, Bangladesh dan Turki. Secara garis besar lembaga-lembaga 

perbankan Islam yang bermunculan itu dapat dikategorikan ke dalam dua 
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jenis, yakni sebagai Bank Islam Komersial (Islamic Commercial Bank) 

dan lembaga investasi dengan bentuk international holding companies.
30

 

Bank-bank yang masuk kategori pertama diantaranya :  

a. Faysal Islamic Bank (Mesir dan Sudan) 

b.  Kuwait Finance House 

c. Dubai Islamic Bank 

d. Jordan Islamic Bank for Finance and Investment 

e.  Bahrain Islamic Bank, dan 

f. Islamic International Bank for Finance and Development (mesir) 

Bank-bank yang masuk kategori pertama diantaranya :  

a. seperti Daar Al-Maal AlIslami (Geneva) 

b. Islamic Investment Company of the Gulf 

c.  Islamic Investment Company (Bahama) 

d.  Islamic Investment Company (Sudan) 

e.  Bahrain Islamic Investment Bank (Manama) dan 

f.  Islamic Investment House (Amman).
31

 

3. Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia 

sejak pertengahan tahun 1970-an telah  muncul Gagasan untuk 

mendirikan bank syariah di Indonesia.  Hal ini dibicarakan pada seminar 

nasional Hubungan Indonesia-Timur Tengah pada  tahun 1974 dan  1976 

dalam seminar internasional yang diselenggarakan oleh Lembaga Studi 
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Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika. 

ada beberapa alasan yang menghambat terealisasinya ide ini :  

a. Operasi bank syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil belum 

diatur, dan karena itu, tidak sejalan dengan UU Pokok Perbankan yang 

berlaku, yakni UU No 14/1967. 

b. Konsep bank syariah dari segi politis berkonotasi ideologis, 

merupakan bagian dari atau berkaitan dengan konsep negara Islam, 

dan karena itu tidak dikehendaki pemerintah.  

c. Masih dipertanyakan, siapa yang bersedia menaruh modal dalam 

ventura semacam itu, sementara pendirian bank baru dari Timur 

Tengah masih dicegah, antara lain pembatasan bank asing yang ingin 

membuka kantornya di Indonesia.
32

 

Pada tahun 1980 muncul kembali gagasan mengenai bank syariah 

di saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yang 

berisi liberalisasi industri perbankan. Para ulama pada waktu itu berusaha 

untuk mendirikan bank bebas bunga, tapi tidak ada satupun perangkat 

hukum yang dapat dirujuk, kecuali bahwa perbankan dapat saja 

menetapkan bunga sebesar 0%. Setelah adanya rekomendasi dari 

lokakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor 

tanggal 19-22 Agustus 1990, yang kemudian dibahas lebih mendalam 

pada Musyawarah Nasional (Munas) IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
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yang berlangsung di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, 22-25 Agustus 1990, 

dibentuklah kelompok kerja untuk mendirikan bank syariah di 

Indonesia.33 

Bank syariah di Indonesia muncul untuk pertama kalinya pada 

tahun 1992 yaitu dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI). 

BMI lahir sebagai hasil kerja tim Perbankan MUI. Akte pendirian PT 

Bank Muamalat Indonesia ditandatangani pada tanggal 1 November 

1991.  Pada saat akte pendirian ini terkumpul komitmen pembelian 

saham sebanyak Rp. 84 miliar. Pada tanggal 3 Nopember 1991, dalam 

acara silaturahmi Presiden di Istana Bogor, dapat dipenuhi dengan total 

komitmen modal disetor awal sebesar Rp. 106.126.382.000 Dengan 

terkumpulnya modal awal tersebut, pada tanggal 1 Mei 1992, Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) mulai beroperasi.34 

Keberadaan bank syariah semakin diperkuat secara konstitusi 

dengan munculnya Undang-Undang (UU) No. 7 tahun 1992 tentang 

Perbankan, Menanggapi Pasal tersebut, pemerintah pada tanggal 30 

Oktober 1992 telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 

tahun 1992 tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil dan diundangkan 

pada tanggal 30   Oktober 1992 dalam lembaran negara Republik 

Indonesia No. 119 tahun 1992. Pada tahun 1998 muncul UU No. 10 
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tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan. 

Dalam UU ini terdapat beberapa perubahan yang memberikan peluang 

yang lebih besar bagi pengembangan perbankan syariah.35 

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang diikuti 

oleh berdirinya BPRS-BPRS lainnya dan terbuktinya perbankan syariah 

tidak terkena imbas dari krisis moneter pada tahun 1998 maka akhirnya 

diikuti oleh berdirinya perbankan-perbankan umum membangun 

perbankan berbasis syariah. Perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia makin pesat dan berkembang secara fantastis. Krisis keuangan 

global di satu sisi telah membawa hikmah bagi perkembangan perbankan 

syariah. Di Indonesia prospek perbankan syariah makin cerah dan 

menjanjikan. Bank syariah di negeri ini, diyakini akan terus tumbuh dan 

berkembang di masa depan. Perbankan syariah dapat dikategorikan 

sebagai jenis industri baru yang mempunyai daya tarik cukup tinggi. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya pemain baru yang bermain, tidak hanya 

dalam bentuk bank umum dan BPRS, tetapi juga dalam bentuk UUS. 

Tabel 2.1 

       Perkembangan Kelembagaan dan Kinerja Perbankan Syariah 

Indonesia 

No Indicator 2018 2019 2020 2021 

1. Bank Umum Syariah  

( BUS) 

14 14 14 14 

 Jumlah Kantor BUS 1875 1919 2034 2035 

 Aset (miliar Rp) 316,691 350,364         397,073       395, 476 
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 DPK (miliar Rp) 257, 606        288, 978        322, 853        321, 299 

 PYD (miliar Rp) 1,725            1,075                       2,485            2,481 

2. Unit Usaha Syariah 

(UUS) 

20 20 20 20 

 Jumlah Kantor (UUS) 354 381 392 351 

 Aset (miliar Rp) 160,636         174,200         196, 875         190, 565 

 DPK (miliar Rp) 114,222        127,580       143, 124        142, 177 

 PYD (miliar Rp) 1,188            1,394            3, 888            3,126 

3. Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

(BPRS) 

167 164 163 163 

 Jumlah Kantor BPRS 495 617 627 627 

 Aset (miliar Rp)     

 DPK (miliar Rp) 8.134,938         8.731,890          9 819 043        9 844 583 

 PYD (miliar Rp) 327, 606        357,960        361,594         361,559 
Sumber : Data Statistik Perbankan Syariah  OJK (OJK, http://www.ojk.go.id, akses pada 

agustus 2021 ) 

landasan normatif yang mengatur perbankan syariah adalah 

Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Undang-

undang ini sudah merupakan peraturan secara keseluruhan berisi tentang 

sistem dan operasional perbankan syariah secara mandiri, artinya bahwa 

regulasi perbankan syariah dan konvensional diatur dalam undang-

undang yang terpisah.36 

Menurut Perwataatmadja dan Antonio bank syariah adalah bank 

yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam. Bank 

syariah menjadikan Al-Qur‟an dan Al-Hadits sebagai acuan utama dalam 

operasinya. Prinsip syariah Islam tersebut menyangkut tata cara 

bermuamalah secara Islam, misalnya dengan menjauhi praktek-praktek 

yang mengandung unsur riba dalam praktekSistem Perbankan Islam, 

kegiatan yang bersifat spekulatif yang serupa dengan perjudian (maysir), 
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ketidakpastian (gharar), dan pelanggaran prinsip keadilan dalam 

transaksi, serta keharusan penyaluran dana investasi pada kegiatan usaha 

yang etis dan halal secara syariah.
37

 

Sebagaimana Firman Allah SWT  dalam Surah Al-Baqarah ayat 

275:  

يْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ  الَّذِينَ يََْكُلُونَ الرّبََِ لَا يَ قُومُ ونَ إِلاَّ كَمَا يَ قُومُ الَّذِي يَ تَخَبَّطوُُ الشَّ

اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الرّبََِ وَأَحَلَّ الّلُّ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرّبََِ فَمَن جَاءهُ مَوْ عَِِ ٌٌَ  ذٰلِكَ بِِنَ َّهُمْ قاَلُواْ إِنََّّ

ن رَّبِّوِ فاَنتَ هٰى فَ لَوُ مَا سَلَفَ وَأمَْ رهُُ إِلََ اللِّّ وَمَنْ عَِادَ فأَُوْلَ ئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ ىُمْ   مِّ

 فِيهَا خَالِدُونَ 

  Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Yang demikian 

itu karena mereka berkata (berpendapat) bahwa jual beli itu 

sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka apa 

yang telah diperolehnya dahulu (sebelum datang larangan) 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang 

siapamenghalangi, maka mereka itu penghuni-penghuni neraka, 

kekal di dalamnya. (Qs. Al-Baqarah: 275)
38

 

 

Dalam Surah lain yang mengharamkan riba, adalah Ali-`Imran 

130 : 

 َ للَّّ ا وا  قُ ت َّ وَا  ۖ فَ ًٌ  عَِ ا ضَ مُ ا  فً ا عَ ضْ أَ رِّبََ  ل ا وا  لُ تََْكُ لَا  وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ يََ 

ونَ  حُ لِ فْ  ُ ت مْ  لَّكُ عَ  لَ
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Artinya :’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda] dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (Qs. Ali-

`Imran: 130)”
39

 

Secara terminologi riba merupakan penambahan terhadap jumlah 

dana yang harus dibayarkan seseorang ketika telah melakukan pinjaman. 

Sementara itu, dalam praktik dunia perbankan khususnya pada bank-bank 

konvensional, penambahan biaya yang harus dibayarkan peminjam 

(debitur) terhadap pihak bank selaku pemberi pinjam (kreditur) sangat 

terlihat, bahkan sudah ditetapkan sebelum dilakukannya kesepakatan 

dalam kontrak. Akan tetapi di kalangan sebagaian ulama, penambahan 

jumlah biaya dengan dalih bunga bank konvensional tidak dikategorikan 

ke dalam riba yang diharamkan karena bunga bank tidak sampai berlipat 

ganda sebagaimana keterangan al-Quran surah Ali-Imran (130).40 

Menurut rusdan Apabila ditelaah dalam literatur ekonomi, makna 

bunga (interest/faidah) sendiri adalah tambahan yang dikenakan dalam 

transaksi pinjam-meminjam (al-qardh) yang diperhitungkan dari pokok 

pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, 

berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara pasti di muka, dan pada 

umumnya berdasarkan presentase.  

Pandangan al-Qardhawi bahwa bunga bank termasuk riba yang 

dilarang oleh syariah. Hal ini terlihat selain dalam judul buku “Bunga 
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Bank adalah Riba yang Diharamkan” beliau juga menyangga beberapa 

pendapat yang berargumen bahwa bunga bank bukan riba yang dilarang 

karena tidak termasuk kategori berlipat ganda, sedangkan riba yang kecil 

seperti 8% atau 10% misalnya, tidak termasuk riba yang dilarang. Al-

Qardhawi menjawab bahwa:  

“Orang yang memiliki kemampuan memahami cita rasa bahasa 

Arab yang tinggi dan memahami retorikanya, sangat memaklumi 

bahwa sidat riba yang disebutkan dalam surah Ali-Imran ayat 130 

yang menyatakan bahwa Allah Swt melarang praktik riba yang 

berlipat ganda atau adh’afan mudha’afatan adalah dalam konteks 

menerangkan kondisi objektif dan sekaligus mengecamnya. 

Mereka telah sampai pada tingkat ini dengan cara melipatgandakan 

bunga. Pola berlipat ganda ini tidak dianggap menjadi suatu syarat 

atau kriteria dalam pelarangan riba. Dalam arti bahwa yang tidak 

berlipat ganda, hukumnya adalah boleh” (Al-Qarâdhawȋ, 1994).41 

mengenai hukum mengambil bunga bank konvensional. Maka al-

Qardhâwȋ menjawab bahwa, sesungguhnya bunga yang diambil oleh 

penabung adalah riba yang diharamkan, karena riba adalah semua 

tambahan yang disyaratkan atas pokok harta. Artinya, apa yang diambil 

seseroang tanpa melalui usaha serta risiko bisnis sebagai tambahan atas 

pokok hartanya, maka yang demikian itu termasuk riba yang 

diharamkan42 

4. Sistem Perbankan Syariah  

sistem perbankan dan keuangan Islam” relatif baru Mulai ramai 

didiskusikan sejak pertengahan 1980-an. Dalam konsepsi Islam aktivitas 

komersial, jasa dan perdagangan harus disesuaikan dengan prinsip Islam 
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diantaranya “bebas bunga” Meski demikian mengambarkan sistem 

perbankan Islam secara sederhana hanya “bebas bunga” tidak 

menghasilkan suatu gambaran yang benar atas sistem ini secara 

keseluruhan. Dalam Bank Syariah, melarang menerima dan membayar 

bunga menjadi inti (nucleus) dari sistem. Tetapi perbankan Islam 

idealnya juga didukung oleh prinsip-prinsip Islam sepertii konsep; 

berbagi resiko, hak dan kewajiaban individu, hak milik, dan kesucian 

akad (kontrak).  
43

 

Sistem perbankan Islam, seperti halnya aspek-aspek lain dari 

pandangan hidup Islam, merupakan sarana pendukung untuk 

mewujudkan tujuan dari sistem sosial dan ekonomi Islam. Menurut   

Muhammad Umer Capra ada Beberapa tujuan dan fungsi penting yang 

diharapkan dari sistem perbankan Islam adalah : 

a. Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja yang 

penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimum (economic 

well-being with full employment and optimum rate of economic 

growth) 

b.  Keadilan sosial-ekonomi dan distribusi pendapatan dan kekayaan 

yang merata (socio-economic justice and equitable distribution of 

income and wealth) 

c. Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat tukar tersebut 

menjadi suatu unit perhitungan yang terpercaya, standar pembayaran 
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yang adil dan nilai simpan yang stabil (stability in the value of 

money) 

d. Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi 

dengan cara-cara tertentu yang menjamin bahwa pihak-pihak yang 

berkepentingan mendapatkan bagian pengembalian yang adil 

(mobilisation of savings) 

e.  Pelayanan efektif atas semua jasa-jasa yang biasanya diharapkan 

dari sistem perbankan (effective other services).
44

 

Menurut Chapra bank konvensional tidak dapat mensejahterakan 

umat manusia, sebaliknya bank Islam bertujuan untuk mensejahterakan 

umat manusia di dunia dan keselamatan di akhirat. Bagaimanapun juga 

fakta membuktikan bahwa bank konvensional hanya menghidupkan 

golongan ekonomi kuat dan menyengsarakan kelompok golongan 

ekonomi kecil. Dalam konteksnya dengan tahapan merubah sistem 

perbankan konvensional menuju sistem perbankan yang Islami maka 

Chapra memberi petunjuk bahwa menurutnya beberapa langkah (tahap) 

harus diambil sejalan dengan pembaharuan dalam masyarakat muslim 

yang dapat membuatnya mampu untuk merubah sistem keuangan dan 

perbankan konvensional menjadi sistem yang Islami. Tahap-tahap 

penting tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Bunga harus dinyatakan sebagai suatu yang ilegal dengan 

memungkinkan adanya masa toleransi yang menganggap bunga 

sebagai kejahatan, namun setelah masa toleransi habis maka bunga 

harus dihapuskan dari transaksi domestik. Amandemen (pasal-pasal 

dalam hukum yang memungkinkan adanya perubahan) harus dibuat 

pada hukum-hukum mengenai institusiinstitusi keuangan dan 

perusahaan. 

b. Persamaan/rasio pinjaman di masyarakat Islam harus ditingkatkan 

untuk merubah pinjaman alamiah dalam ekonomi. Semua bisnis, 

perusahaan-perusahaan, kemitraan dan pemilikan tunggal (monopoli) 

harus diarahkan dalam rangka membentuk suatu persamaan dalam 

perolehan proporsi keuangan guna mengurangi ketergantungan pada 

bantuan yang selama ini mereka peroleh, dan semua kebutuhan akan 

modal harus dibagi rata. 

c. Perubahan dalam sistem pajak tidak diragukan lagi dapat 

memperlancar proses ini. Sistem pajak yang tidak rasional telah 

menyebabkan perolehan keuntungan secara haram yang digunakan 

bukan untuk hal-hal yang produktif melalui peningkatan persamaan 

dan pemilikan tetapi justru telah membuat larinya modal, dan 

konsumsi yang tidak berguna yang semua itu ditentang oleh Islam.
45

 

Adapun perbedaan antara Bank syari‟ah dengan Bank 

Konvensional dapat diperhatikan dalam tabel berikut:  
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Tabel 3.1 

Perbedaan Bank Syari`Ah dengan Bank Konvensional 

No Bank konvensional Bank syariah 

1  Melakukan investasi-investasi yang 

halal saja dan dikontrol oleh DPS 

2 Memakai perangkat bung Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual 

beli, atau sewa 

3 Profit Oriented Profit dan falah (keuntungan 

duniawi dan kebahagiaan akhirat) 

oriented 

4 Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

debitur-debitur 

Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan kemitraan 

5 Tidak terdapat dewan sejenis Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan Fatwa 

Dewan Pengawas Syari'ah 
     * Didin Hafidhuddin (2005: 47)

46
 

 

   Akan tetapi untuk mengetahui perbedaan kinerja antara bank 

Konfesional dengan bank Syariah, yang biasa masyarakat pahami yakni 

Bank konvesional di kenal dengan suku Bunga dan sedangkan Bank 

Syariah dikenal dengan Mudarabbah atau lebih dikenal dengan bagi 

hasil, dan adapun perbedaan antara Bunga Bank dengan sistem Bagi 

Hasil sebagai berikut:47 

Tabel 4.1 

Perbedaan Bunga Bank dan Bagi-Hasil 

No Bunga Bank Bagi Hasil 

1 Penentuan bunga dibuat pada 

waktu akad dengan asumsi 

harus selalu untung  

 

Penentuan besarnya rasio/nisbah 

bagi hasil dibuat pada wakt akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi 

2 Besarnya presentase Besarnya rasio bagi hasil 
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berdasarkan pada jumlah 

uang (modal) yang 

dipinjamkan 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh. 

3 Pembayaran bunga tetap 

seperti yang dijanjikan tanpa 

pertimbangan apakah proyek 

yang dijalankan oleh pihak 

nasabah untung atau rugi 

Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha merugi, 

kerugian akan ditanggung 

bersama oleh kedua belah pihak 

4 Jumlah pembayaran bunga 

tidak meningkat sekalipun 

jumlah keuntungan berlipat 

atau keadaan ekonomi sedang 

“booming” 

Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha merugi, 

kerugian akan ditanggung 

bersama oleh kedua belah pihak. 

5 Eksistensi bunga diragukan 

(kalau tidak dikecam) oleh 

semua agama termasuk Islam 

Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 
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BAB III 

BIOGRAFI MUHAMMAD SYAFI’I ANTONIO 

A. Riwayat Hidup  

Muhammad Syafi‟i Antonio lahir di Sukabumi, Jawa Barat, 12 Mei 

1967. Nama aslinya Nio Cwan Chung. Muhammad Syafi‟i Antonio adalah 

WNI keturunan Tionghoa. Sejak kecil dia mengenal dan menganut ajaran 

Konghucu, karena ayahnya seorang pendeta Konghucu. Selain mengenal 

ajaran Konghucu, Muhammad Syaf‟i Antonio juga mengenal ajaran Islam 

melalui pergaulan di lingkungan rumah dan sekolah. Dia sering 

memperhatikan cara-cara ibadah orang-orang muslim. Kerena terlalu sering 

memperhatikan tanpa sadar diam-diam dia melakukan shalat. Kegiatan ibadah 

orang lain ini dilakukannya walaupun belum mengikrarkan diri menjadi 

seorang muslim.
48

 

Kehidupan keluargnya sangat memberikan kebebasan dalam memilih 

agama. Sehingga Muhammad Syafi‟i Antonio memilih agama Kristen 

Protestan menjadi agamanya. Setelah itu dia berganti nama menjadi Pilot 

Sagaran Antonio. Kepindahannya ke agama Kristen Protestan tidak membuat 

ayahnya marah. Ayahnya akan sangat kecewa jika dia sekeluarga memilih 

Islam sebagai agama.  Sikap ayahnya ini berangkat dari image gambaran 

buruk terhadap pemeluk Islam.  Ayahnya sebenarnya melihat ajaran Islam itu 

bagus. Apalagi dilihat dari sisi al-Qur‟an  dan Hadits. Tapi, ayahnya sangat 
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heran pada pemeluknya yang tidak mencerminkan kesempurnaan ajaran 

agamanya. Gambaran buruk tentang kaum  muslimin itu menurut ayahnya 

terlihat dari banyaknya umat Islam yang berada dalam kemiskinan, 

keterbelakangan, dan kebodohan, bahkan  sampai mencuri sandal di mushola 

pun dilakukan oleh umat Islam sendiri. Jadi keindahan dan kebagusan ajaran 

Islam dinodai oleh prilaku umatnya yang kurang baik. Kendati demikian 

buruknya citra kaum muslimin di mata ayahnya, tak membuat Muhammad 

Syafi‟i Antonio kendur untuk mengetahui lebih jauh tentang agama Islam. 

Untuk mengetahui agama Islam, dia mencoba mengkaji Islam secara 

komparatif (perbandingan) dengan agama-agama lain. Dalam melakukan 

studi perbandingan ini dia menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan 

sejarah, pendekatan alamiah, dan pendekatan nalar rasio biasa. Dia sengaja 

tidak menggunakan pendekatan kitab-kitab suci agar dapat secara obyektif 

mengetahui hasilnya.   Berdasarkan tiga pendekatan itu, Muhammad Syafi‟i 

Antonio melihat Islam benar-benar agama yang mudah dipahami ketimbang 

agama-agama lain. Dalam Islam dia temukan bahwa semua rasul yang diutus 

Tuhan ke muka bumi mengajarkan risalah yang satu, yaitu Tauhid. Selain itu, 

saya sangat tertarik pada kitab suci umat Islam, yaitu al-Qur‟an . 
49

 

Kitab suci ini penuh dengan kemukjizatan, baik ditinjau dari sisi 

bahasa, tatanan kata, isi, berita, keteraturan sastra, data-data ilmiah, dan 

berbagai aspek lainnya.Ajaran Islam juga memiliki sistem  nilai yang sangat 

lengkap dan komprehensif, meliputi sistem  tatanan akidah, kepercayaan, dan 
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tidak perlu perantara dalam beribadah. Dibanding agama lain, ibadah dalam 

islam diartikan secara universal. Artinya, semua yang dilakukan baik ritual, 

rumah tangga, ekonomi, sosial, maupun budaya, selama tidak menyimpang 

dan untuk meninggikan siar Allah, nilainya adalah ibadah. Selain itu, 

dibanding agama lain, terbukti tidak ada agama yang memiliki sistem  

selengkap agama Islam. Hasil dari studi banding inilah yang memantapkan 

hati saya untuk segera memutuskan bahwa Islam adalah agama yang dapat 

menjawab persoalan hidup.
50

  

Setelah melakukan perenungan untuk memantapkan hati, maka di 

saat  berusia 17 tahun dan masih duduk di bangku SMA, Muhammad Syafi‟i 

Antonio putuskan untuk memeluk agama Islam. Oleh K.H.Abdullah bin Nuh 

al-Ghazali, dia dibimbing untuk mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat 

pada tahun 1984.  Namanya kemudian diganti menjadi Syafii Antonio. 

Keputusan yang diambilnya untuk menjadi pengikut Nabi Muhammad SAW. 

Ternyata mendapat tentangan dari pihak keluarga. Dia dikucilkan dan diusir 

dari rumah. Jika dia pulang, pintu selalu tertutup dan terkunci. Bahkan pada 

waktu shalat, kain sarungnya sering diludahi. Perlakuan keluarga terhadap 

dirinya tak  hadapinya dengan wajah  marah, tapi dengan kesabaran dan 

perilaku yang santun. Ini sudah konsekuensi dari keputusan yang di ambilnya.  

Alhamdulillah, perlakuan dan sikapnya terhadap mereka membuahkan hasil. 

Tak lama kemudian mamanya menyusul jejaknya menjadi pengikut Nabi 

Muhammad  SAW. Setelah mengikrarkan diri, Muhammad Syafi‟i Antonio 
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terus mempelajari Islam, mulai dari membaca buku, diskusi, dan sebagainya. 

Kemudian dia mempelajari bahasa Arab di Pesantren An-Nidzom, Sukabumi, 

dibawah pimpinan K.H. Abdullah Muchtar.
51

  

B. Pendidikan 

Muhammad  Syafi‟i Antonio adalah seorang alumni pesantren yang 

tercebur ke dunia perbankan. Masuk pesantren dengan alasan ingin 

mendalami Islam sebagai agama yang baru dianutnya, Syafi‟i sukses menjadi 

pakar ekonomi syariah nasional saat ini. Ia memulai pendidikan pesantrennya 

pada 1985, ketika lulus dari SMU. Ia masuk pesantren tradisional an-Nizham,  

Sukabumi. Alasannya ketika itu ingin mendalami ilmu keislaman  secara 

utuh. “Jika ingin menjadi muslim yang komprehensif, pesantren adalah 

tempat yang ideal.”. Lulus SMA ia melanjutkan ke ITB dan IKIP, tapi 

kemudian pindah ke IAIN Syarif Hidayatullah. Itupun tidak lama, kemudian 

dia melanjutkan sekolah ke University of  Yourdan (Yordania). Selesai studi 

S1 ia melanjutkan program S2 di international Islamic University (IIU) di 

Malaysia, khusus mempelajari ekonomi Islam. Selesai studi, ia bekerja dan 

mengajar pada beberapa universitas. Segala aktivitasnya sengaja diarahkan 

pada bidang agama. Untuk membantu saudara-saudara muslim Tionghoa, ia 

aktif pada Yayasan Haji Karim Oei. Di yayasan inilah para mualaf mendapat 

informasi dan pembinaan. Mulai dari bimbingan shalat, membaca al-Qur‟an, 
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diskusi, ceramah, dan kajian Islam, hingga informasi mengenai agama 

Islam.
52

 

Tiga tahun di pesantren, ia melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Ia mendaftar ke ITB, IKIP, dan IAIN. Meski diterima, karena ia 

ingin lebih besar untuk mempelajari Islam, Syafii memilih belajar ke luar 

negeri. Lewat Muhammadiyah, ia mendapat kesempatan belajar di Yordania 

untuk studi Islam bidang syariah. Di saat yang sama ia juga mengambil kuliah 

ekonomi. Lalu ia melanjutkan ke al-Azhar untuk memperdalam studi Islam. 

Perjalanan hidupnya berbelok ketika ia batal melanjutkan ke Manchester 

University karena Perang Teluk. Akhirnya, ia mendaftar ke International 

Islamic University Malaysia. Ia mengambil studi Banking and Finance dan 

selesai pada 1992.  Syafi‟i berkecimpung di perbankan syariah mulai tahun 

itu juga saat ia bertemu delegasi Indonesia yang akan mendirikan bank 

syariah setelah melihat contoh bank syariah di Malaysia. 

Kembali ke Indonesia, ia bergabung dengan Bank Muamalat, bank 

dengan sistem syariah pertama di Indonesia. Dua tahun setelah itu, ia 

mendirikan Asuransi Takaful, lalu berturut-turut reksa dana syariah. Empat 

tahun membesarkan Bank Muamalat, ia mundur dan mendirikan Tazkia 

Group yang memiliki beberapa unit usaha dengan mengembangkan bisnis dan 

ekonomi syariah.  
53
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Dr. Muhammad Syafii Antonio, MSc   : 

a. Doktor Banking & Micro Finance, University of Melbourne, 2004   

b. Master of Economic, International Islamic University, Malayasia, 1992   

c. Sarjana Syariah, University of Jordan, 1990   

d. Komite Ahli Pengembangan Perbankan Syariah pada Bank Indonesia   

e. Dewan Komisaris Bank Syariah Mega Indonesia   

f. Dewan Syariah BSM   

g. Dewan Syariah Takaful   

h. Dewan Syariah PNM   

i. Dewan Syariah Nasional, MUI 

C. Karya-Karya Ilmiah Muhammad Syafi’I Antonio  

Setelah Muhammad Syafi‟i Antonio memutuskan untuk memeluk 

agama Islam, beliau menciptakan berbagai macam karya- karya ilmiah yang 

berbentuk buku.  

1. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, 2001 

2. Muhammad SAW The Super Leader Super Manager, 2007 

3. Sukses Besar Dengan Intrvensi Allah, 2008 

4. Asma’ul Husna for Success in Business and Life, 2009 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Relevansi Kendala Pengembangan Perbankan Syariah Menurut                                              

Muhammad Syafi’i Antonio Dengan Kondisi Perbankan syariah 

Sekarang 

Bank syariah di Indonesia muncul untuk pertama kalinya pada tahun 

1992 yaitu dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI). BMI lahir 

sebagai hasil kerja tim Perbankan MUI. Akte pendirian PT Bank Muamalat 

Indonesia ditandatangani pada tanggal 1 November 1991.
54

 

Keberadaan bank syariah semakin diperkuat secara konstitusi dengan 

munculnya Undang-Undang (UU) No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, 

Menanggapi Pasal tersebut, pemerintah pada tanggal 30 Oktober 1992 telah 

mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 tahun 1992 tentang bank 

berdasarkan prinsip bagi hasil. Pada tahun 1998 muncul UU No. 10 tahun 

1998 tentang perubahan dari UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Dalam 

UU ini terdapat beberapa perubahan yang memberikan peluang yang lebih 

besar bagi pengembangan perbankan syariah.
55

 

Namun, dalam upaya pengembangan Bank syariah terdapat beberapa  

kendala yang muncul. Muahammad Syafi‟i Antonio mengurai permasalahan 

yang dihadapi Bank Syariah di Indonesia. Menurutnya ada empat masalah 
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atau kendala yang muncul dan dihadapi Bank Syariah untuk berkembang dan 

bersaing dengan bank lainnya, yaitu : 

1. Pemahaman Masyarakat Yang Belum Tepat Terhadap Kegiatan 

Operasional Bank Syariah 

Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman masyarakat tentang  

sistem dan prinsip bank syariah, sebagian besar dari  masyarakat 

terutama masyarakat di Indonesia yang menganggap bahwa bank syariah 

dan bank konvensional adalah sama.
56

 

Untuk lebih lanjut, harus kita ketahui terlebih dahulu apa yang 

memicu persepsi atau pendapat masyarakat yang beranggapan bahwa 

bank konvensional dan bank syariah itu sama ? Bank Syariah masih 

dianggap seperti bank-bank umumnya, hal ini tidak terlepas dari 

kurangnya pemahaman dari masyarakat serta tidak adanya promosi dan 

sosialisasi yang dilakukan pihak perbankan Syariah sehingga masyarakat 

tidak mengetahui apa itu bank Syariah serta produk apa saja yang ada di 

bank Syariah. Kurangnya pemahaman serta minimnya informasi yang 

masyarakat dapatkan memberikan pemahaman yang berbeda mengenai 

bank syariah. 
57

  

Menurut sebagian besar dari masyarakat juga beranggapan bahwa 

bank konvensional dan bank syariah sama ialah karena adanya kata riba 

dan bunga bank, mereka berpendapat bahwa riba adalah sama seperti 
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bunga bank yang berarti pengambilan tambahan dalam bentuk uang dari 

harta atau dana yang dipinjamkan kepada nasabah. Persepsi masyarakat 

ini dipicu karena kurangnya sosialisasi dari pihak perbankan  syariah 

untuk memberikan pemahaman yang tepat kepada masyarakat luas baik 

itu di bagian pedesaan maupun perkotaan agar masyarakat lebih 

memahami kegiatan operasional bank syariah, produk-produk, pelayanan 

yang diberikan , dan sistem perbankan syariah yang mengikuti prinsip-

prinsip Islam, Pada dasarnya, sistem ekonomi Islam telah jelas melarang 

peraktik riba serta akumulasi kekayaan hanya pada pihak tertentu secara 

tidak adil.
58

 

Hal ini diperjelas dan diperkuat dalam Al-Qur„An ( QS.al- Baqarah 

: 275-279, QS al- Nisa : 160-161, QS  al-Imran : 130 dan  QS ar- Rum : 

39 ). Pelarangan riba sangat jelas dan tegas  terdapat dalam surah al-

Baqarah ayat 278-279 yang berbunyi sebagai berikut :
59

 

ؤْمِنِيَ   ا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ ات َّقُواْ الّلَّ وَذَرُواْ مَا بقَِيَ مِنَ الرّبََِ إِن كُنتُم مُّ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-

orang yang beriman ”. (QS. al- Baqarah : 278) 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa  takutlah kalian kepada-Nya dan 

ingatlah selalu bahwa kalian selalu berada di dalam pengawasan-Nya 

dalam semua perbuatan kalian. Maksudnya, tinggalkanlah harta kalian 

yang ada di tangan orang lain berupa lebihan dari pokoknya sesudah 

adanya peringatan ini. Jika kalian beriman kepada apa yang disyariatkan 

oleh Allah buat kalian, yaitu penghalalan jual beli dan pengharaman  

riba,serta lain-lainnya. Zaid ibnu Aslam dan Ibnu Juraij, Muqatil ibnu 

Hayyan, serta As-Saddi telah mengatakan bahwa konteks ini diturunkan 

berkenaan dengan Bani Amr ibnu Umair dari kalangan Bani Saqif, dan 

Banil Mugirah dari kalangan Bani Makhzum; di antara mereka terjadi 

transaksi riba di masa Jahiliah. Ketika Islam datang, lalu mereka 

memeluknya, maka Bani Saqif melakukan tagihannya kepada Bani 

Mugirah, yaitu meminta lebihan dari pokok harta mereka (bunganya). 

Maka orang-orang Bani Mugirah mengadakan musyawarah, akhirnya 

mereka memutuskan bahwa mereka tidak akan membayar riba (bunga) 

itu dalam Islam.
60

 

Kemudian Allah berfirman : 

تُمْ فَ لَكُمْ رُؤُوسُ أمَْوَالِكُمْ لَا  نَ اللِّّ وَرَسُولوِِ وَإِن تُ ب ْ فإَِن لََّّْ تَ فْعَلُواْ فأَْذَنوُاْ بَِِرْبٍ مِّ

َْلَمُوَ  َْلِمُونَ وَلاَ تُ  تَ

Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 

riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. 
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dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”( QS. al- 

Baqarah : 279) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Maksudnya, kalian tidak 

menganiaya orang lain karena mengambil bunga darinya, dan tidak pula 

dianiaya karena harta pokok kalian dikembalikan tanpa ada tambahan 

atau pengurangan, melainkan sesuai dengan apa adanya Ibnu Abu Hatim 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Husain 

ibnu Asykab, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Musa, dari 

Syaiban, dari Syabib ibnu Garqadah Al-Mubariqi, dari Sulaiman ibnu 

Amr ibnul Ahwas, dari ayahnya yang menceritakan bahwa Rasulullah 

Saw. Dalam  khotbah haji wada'-nya mengatakan: Ingatlah, 

sesungguhnya semua riba Jahiliah dihapus dari kalian. Kalian hanyalah 

pokok dari harta kalian, kalian tidak menganiaya dan tidak pula 

dianiaya, dan pertama riba yang dihapus ialah riba Al-Abbas ibnu Abdul 

Muttalib, dihapus seluruhnya.
61

 

Pelarangan riba juga terdapat jelas dan tegas dalam beberapa 

Hadist yang sebagaimana salah satunya  Diriwayatkan oleh Abu Said Al 

Khudri bahwa Rasulullah  Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda :62 

 

ىَبِ وَالْفِضَّ  ىَبُ بَِلذَّ  ٌُ عَِنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ عَِلَيْوِ وَسَلَّمَ الذَّ
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عِيِر وَالتَّمْرُ بَِلتَّمْرِ وَالْمِلْحُ بَِلْمِلْحِ مِثْلا بِثِْلٍ  عِيُر بَِلشَّ ا بيَِدٍ فَمَنْ يَدً بَِلْفِضَّ ٌِ وَالْبُ رُّ بَِلْبُ رِّ وَالشَّ
 زاَدَ أوَِ اسْتَ زاَدَ فَ قَدْ أرَْبََ الآخِذُ وَالْمُعْطِي فِيوِ سَوَاءٌ 

 

Artinya : ,"Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, 

garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). 

Barangsiapa memberi tambahan atau meminta tambahan, 

sesungguhnya ia telah berurusan denga riba. Penerima dan pemberi 

statusnya sama (berdosa)." (Shahih Muslim No. 2971, Dalam Kitab Al-

Masaqqah)  

 

Hadis di atas menjelsakan bahwa Telah diceritakan  kepada 

kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 

kami Waki' telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Muslim Al 

'Abdi telah menceritakan kepada kami Abu Al Mutawakil An 

Naji dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Emas ditukar dengan emas, perak ditukar 

dengan perak, gandum ditukar dengan gandum, jewawut ditukar 

dengan jewawut, kurma ditukar dengan kurma, garam ditukar dengan 

garam, (tidak mengapa) jika sama takarannya dan langsung serah 

terima (tunai). Barang siapa melebihkan atau lebih, maka ia telah 

melakukan praktek riba, baik yang mengambil atau yang memberi." 

Telah menceritakan kepada kami 'Amru An Naqid telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan 

kepada kami Sulaiman Ar Raba'i telah menceritakan kepada 

kami Abu Al Mutawakil An Naji dari Abu Sa'id Al Khudri dia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Emas 
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ditukar dengan emas (tidak mengapa) jika sama takarannya ", 

kemudian dia menyebutkan hadits seperti di atas.63 

Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Muhammad 

Syafi‟i Antonio memberikan perbandingan antara bank konvensional 

dan bank syariah yang tersaji dalam bentuk tabel sebagai beriukut :64 

Tabel 5.1 

Perbandingan Antara Bank Syariah Dengan Bank Konvensional 

No Bank konvensional Bank syariah 

1 - Melakukan investasi-investasi yang 

halal saja dan dikontrol oleh DPS 

2 Memakai perangkat bunga 

bank  

Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual 

beli, atau sewa 

3 Profit Oriented Profit dan falah (keuntungan 

duniawi dan kebahagiaan akhirat) 

oriented 

4 Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

debitur-debitur 

Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan kemitraan 

5 Tidak terdapat dewan sejenis Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan Fatwa 

Dewan Pengawas Syari'ah 
         Sumber : buku Muhammad Syafi‟I Antonio dari teori ke praktik 2014 halaman 34 

   Dari tabel diatas Muhammad Syafi‟i Antonio berpendapat bahwa 

bank konvensional terdapat adanya unsur bunga bank atau suku bunga 

yang secara  hukum dalam Islam diharamkan sedangkan  Bank Syariah 

dikenal dengan Mudarabbah atau lebih dikenal dengan bagi hasil, 

melakukan kegiatan-kegiatan operasional berdasarkan prinsip Islam yang 
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Tafsir Hadist,  https://www.hadits.id/hadits/muslim/2971/tafsir/hadist, Diakses Pada 

Hari Kamis Tanggal 14 Agustus 2021 Pada Pukul 13: 16 WIB 
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 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik…, h. 34 
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telah dikontrol oleh DPS serta penghimpunan ataupun penyaluran dana 

harus berdasarkan fatwa DPS.  

   DPS bertugas mengawasi jalannya operasional bank agar selalu 

sesuai ketentuan-ketentuan syariah dengan Mengirim seorang pengawas 

ke suatu lembaga untuk melakukan pengawasan, memang sah-sah saja 

selama tujuannya baik dan selama pengawas itu menumbuhkan 

kesungguhan bagi perusahaan yang diawasi. DPS harus membuat 

pernayataan secara berkala setiap tahun agar menjadi bukti bahwa bank 

yang diawasinya telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah, DPS 

juga meneliti dan membuat rekomendasi produk baru dari bank yang 

diawasi.65 

 Untuk mengetahui perbedaan antara Bunga Bank dengan sistem 

Bagi Hasil dapat dilihat dalam tabel  berikut:66 

Tabel 6.1 

Perbedaan Bunga Bank dan Bagi-Hasil 

No Bunga Bank Bagi Hasil 

1 Penentuan bunga dibuat pada 

waktu akad dengan asumsi 

harus selalu untung  

 

Penentuan besarnya rasio/nisbah 

bagi hasil dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi 

2 Besarnya presentase 

berdasarkan pada jumlah 

uang (modal) yang 

dipinjamkan 

Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh. 

3 Pembayaran bunga tetap 

seperti yang dijanjikan tanpa 

pertimbangan apakah proyek 

yang dijalankan oleh pihak 

Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha merugi, 

kerugian akan ditanggung 
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 Didin Hafidhuddin. Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: 

Gema Insani Perss, 2003), h. 163 
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 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik…, h. 61 
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nasabah untung atau rugi bersama oleh kedua belah pihak 

4 Jumlah pembayaran bunga 

tidak meningkat sekalipun 

jumlah keuntungan berlipat 

atau keadaan ekonomi sedang 

“booming” 

Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha merugi, 

kerugian akan ditanggung 

bersama oleh kedua belah pihak. 

5 Eksistensi bunga diragukan 

(kalau tidak dikecam) oleh 

semua agama termasuk Islam 

Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

   Sumber : buku Muhammad Syafi‟I Antonio dari teori ke praktik 2014 halaman 61 

Dalam tabel diatas menjelaskan  bahwa Salah satu perbedaan 

antara bank konvensional dan bank syariah adalah fungsi kedua bank 

tersebut. Bank konvensional, sebagaimana namanya, adalah kreditor 

memberikan kredit untuk modal dan kebutuhan lain dengan bunga yang 

disyaratkan. sedangkan bank syariah bukan sebagai kreditor (peminjam), 

melainkan sebagai penjual barang yang dibutuhkan nasabah, sebagai 

penjual jasa atau manfaat yang dibeli oleh nasabah, atau sebagai pemilik 

modal atau pengelola dengan nasabah sebagai mitra bagi hasilnya 

sehingga dengan transaksi jual beli dan dengan syarat bagi hasil.67 

Islam  mendorong praktik bagi hasil serta mengharmkan riba, 

namun pada hakikatnya keduannya sama-sama memberi keuntungan bagi 

pemilik dana tetapi keduanya memiliki perbedaan yang sangat nyata 

seperti yang ada didalam tabel. 68 

Keharaman bunga (riba)  dalam syariah membawa konsekuensi 

adanya penghapusan bunga(riba) sistem bunga yang cenderung tidak 

                                                           
67

 Oni Sahroni, Perbedaan Bank Syariah dan Konvensional, https://tanyasyariah.com/ 
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mencerminkan keadilan (injustice/dzalim) karena memberikan 

diskriminasi terhadap pembagian resiko maupun untung bagi para pelaku 

ekonomi. Bagi hasil berarti keuntungan atau kerugian yang mungkin 

timbul dari kegiatan ekonomi/bisnis ditanggung bersama-sama. Dalam 

atribut nisbah bagi hasil tidak terdapat suatu fixed and certain return 

sebagaimana bunga, tetapi dilakukan profit and loss sharing berdasarkan 

produktifitas nyata dari produk tersebut.69 

Pembahasan di atas menjelaskan bahwa pendapat Muhammad Syafi‟i 

Antonio relevan dengan kendala dari pemahaman masyarakat yang belum tepat 

terhadap kegiatan opersional bank syariah saat ini. Dimana hal ini ditinjau dari 

hasil analisis yang penulis lakukan dari beberapa artikel, karya ilmiah berupa 

jurnal maupun skripsi dari penelitian terdahulu. Yang mana Muhammad Syafi‟i 

Antonio berpendapat bahwa salah satu kendala pengembangan bank syariah ialah 

terletak pada pemahaman masyarkat yang belum tepat terhadap kegiatan 

opersional bank syariah hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan 

oleh lembaga keuangan syariah atau perbankan syariah kepada masyarkat baik itu 

di perkotaan maupun perdesaan oleh sebab itu masyarakat tidak mengetahui apa 

itu bank syariah, produk-produk bank syariah, jasa apa saja yang ditawarkan oleh 

bank syariah kepada masyarakat.  

Pendapat Muhammad Syafi‟i Antonio ini juga diperkuat dengan adanya 

hasil dari beberapa artikel yang membahas pemahaman masyarakat yang belum 

tepat terhadap kegiatan opersional bank syariah pada saat ini. Salah satu karya 

ilmiah dari Nirwana, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN 
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polopo, dimana hasil penelitian dari Nirwana menjelaskan bahwa kendala yang 

dihadapi oleh perbankan syariah untuk bersaing ialah kurangnya atau minimnya 

pemahaman masyarakat tentang bank syariah hal ini dikarenakan kurangnya 

sosialisasi yang dilakukan oleh pihak perbankan syariah. Hasil dan gagasan ini 

didapat oleh Nirwana dari wawancara yang dilakukannya kepada beberapa 

masyarakat, dimana pendapat dari masyarakat ini berbeda-beda seperti, ada yang 

mengetahui keberadaan bank syariah namun tidak memahami kegiatan bank 

syariah, ada juga yang mengetahui keberadaan dan juga kegiatan bank syariah 

namun tidak berminat dikarenakan produk-produk yg ditawarkan tidak menarik, 

dan sebagian besar dari masyarkat banyak tidak memahami tentang bank syariah 

dan bahkan tidak mengetahui tentang keberadaan bank syariah dalam dunia 

perbankan.
70

 

Selanjutnya karya ilmiah berupa jurnal dari Ahmad Romland dimana 

hasil dari karya ilmiah ini membahas tentang pemahaman masyarakat yang hanya 

mengetahui keberadaan bank syariah namun tidak memamhami tentang bank 

syariah. Hasil ini Ahmad Romland dapatkan dari wawancara kepada masyarkat 

mengenai perbankan syariah dari hasil wawancara yang dilakukan ia 

menyimpulkan bahwa pemicu terjadinya pemahaman masyarakat yang tidak tepat 

tentang bank syariah dikarenakan kurangnya informasi yang didapat dari pihak 

bank syariah.
71

 

 

                                                           
70

 Nirwana, “Pemahaman Masyarakat Desa Pandak Terhadap Bank Syariah”, (Skripsi 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Polopo, 2019). 
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2. Peraturaan Perbankan Yang Berlaku Belum Sepenuhnya 

Mengkomodasi Operasional Bank Syariah 

Di Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia, telah 

muncul pula kebutuhan untuk adanya bank yang melakukan kegiatan 

berdasarkan Prinsip Syariah. Keinginan ini kemudian tertampung dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang No. 7 tahun 1992, sekalipun belum 

dengan istilah yang tegas, tetapi baru dimunculkan dengan memakai 

istilah “bagi hasil”. 
72

 

Baru setelah Undang-Undang No. 7 tahun 1992 itu diubah dengan 

Undang-UndangNo. 10 tahun 1998, istilah yang dipakai lebih terang-

terangan. Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 disebut dengan 

tegas istilah “Prinsip Syariah”. 
73

 

Lebih tegas lagi setelah dikeluarkannya Undang-Undang No. 

21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah tanggal 16 Juli 2008. Dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tersebut, bank dan 

syariah yang telah didirikan berdasarkan Undang-Undang No. 7 tahun 

1992 sebagaimana kemudian telah diubah dengan Undang-Undang No. 

10 tahun 1998 memperoleh dasar hukum yang khusus dan lebih kuat 

serta lebih tegas.
74

 

Dan menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang 

perbankan, bank yang kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan Prinsip 
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  Fatwa UU Nomor 7 tahun 1992,  landasan hukum operasi bank yang menggunakan 

sistem syariah dengan kategori sebagi “bank dengan sistem bagi hasil” 
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 Fatwa UU Nomor 10 tahun 1998, disebut dengan tegas istilah “Prinsip Syariah” 
74
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Syariah tersebut secara teknis yuridis disebut “Bank Berdasarkan Prinsip 

Bagi Hasil”.Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, 

istilah yang dipakai ialah“Bank Berdasarkan Prinsip Syariah”. Oleh 

karena pedoman operasi bank tersebut adalah ketentuan-ketentuan 

syariah Islam, maka bank yang demikian itu disebut pula “BankSyariah”. 

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah itu, sebagaimana menurut definisi yang disebutkan 

dalam pasal 1 Angka 7 undang-undang tersebut, bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah disebut Bank Syariah.
75

 

Dalam upaya pengembangan perbankan syariah  perlu diketahui 

terdapat sejumlah Perbankan syariah dengan perbankan konvensional 

berbeda sekali, seperti bumi dengan langit. Perbedaan yang ditampilkan 

perbankan syariah pada sisi pengerahan dana (funding) ialah 

dalam bentuk kebersamaan memperoleh bagi hasil dari usaha bank, baik 

pada waktu perekonomian nasional sedang naik  maupun perekonomian 

nasional sedang turun. Secara otomatis, para pemegang rekening 

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.
76

 

dapat mengikuti naik-turunnya pendapatan, bersamaan naik 

turunnya hasil usaha bank,sejalan dengan situasi perekonomian yang 

berlaku pada waktu itu. Kemudian perbedaan padasisi penyaluran dana 
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( financing) ialah dalam bentuk kebersamaan bank memperoleh bagihasil 

dari usaha nasabahnya yang tentu saja tidak bisa melepaskan dirinya dari 

pengaruh perekonomian nasional. Nasabah penerima pembiayaan 

mudharabah, dan penerima pembiayaan musyarakah tidak dikenakan 

beban tetap apapun kecuali berbagi hasil sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati. Tentu saja bagi hasil yang dilaksanakanya harus sesuai 

dengan hasil yang benar-benar diperolehnya. Jumlah bagi hasil yang 

diserahkan bank,akan kecil pada waktu usahanya lesu, dan akan besar 

pada waktu usahanya sedang bergairah. Dengan demikian, perbankan 

syariah dengan sistem bagi hasil, pada sisi pengerahan dana mendukung 

program pemerintah dalam upaya pemerataan pendapatan secara adil. 

Padasisi penyaluran dana, dimana perbankan syariah mampu memper-

luas daya jangkau danpenertrasi penyaluran dana ke semua lapisan 

masyarakat, akan mendukung program pemerintah dalam upaya 

perluasan kesempatan berusaha, upaya perluasan kesempatan kerja,dan 

mendukung upaya pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
77

 

bank konvensional dan bank syariah yang memiliki 

persamaan, terutama  dalam  sisi  teknis  penerimaan  uang,  mekanisme 

transfer,  teknologi  komputer  yang  digunakan,  syarat-syarat  umum 

memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan 

keuangan,dan sebagainya. Akan tetapi, terdapat perbedaan mendasar dian
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tara keduanya.  Perbedaan itu menyangkut akad dan aspek legal, struktur 

organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkungan kerja.
78

 

Dewan Syariah Nasional mengeluarkan fatwa-fatwa atas jenis-

jenis kegiatan keuangan beserta produk dan jasa keuangan syariah. Sejak 

awal didirikan pada tahun 1999 hingga tahun 2001, secara umum fatwa-

fatwa tersebut dikelompokkan menjadi tiga bagian, pertama, kelompok 

fatwa untuk kegiatan transaksi yang dilakukan oleh perbankan syariah, 

baik dalam penghimpunan dana, penyaluran dana (pembiayaan) maupun 

jasa-jasa perbankan. Kedua, kelompok fatwa untuk kegiatan akuntansi 

pada perbankan syariah. Ketiga, kelompok fatwa untuk investasi 

syariah.
79

 

Menurut muhamad syafi‟I Antonio ada beberapa ketentuan 

perbankan yang harus disesuaikan agar dapat memenuhi ketentuan 

syariah sehingga bank syariah dapat beroperasi secara efektif dan efisien, 

ketentuan tersebut antara lain ialah : 

a) Adanya instrument yang diperlukan untuk mengatasi masalah dari 

likuiditas. Manajemen likuiditas merupakan suatu proses 

pengendalian dari alat-alat likuid yang mudah digunakan guna 

memenuhi kewajiban bank yang harus segera dibayar sesuai hari 

jatuh tempo. 
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b) Instrument monetor yang sesuai dengan prinsip syariah untuk 

keperluan pelaksanaan tugas bank sentral.  

c) Standar akutansi, audit, dan pelaporan 

d) Ketentuan-ketentuan yang mengatur mengenai prinsip kehati-hatian  

Pembahasan di atas menjelaskan bahwa pendapat Muhammad 

Syafi‟i Antonio tidak relevan dengan Peraturaan Perbankan Yang 

Berlaku terhadap Operasional Bank Syariah saat ini. Karena peraturan 

perbankan syariah saat ini telah mempertegas keberadaan bank syariah 

dengan mengeluarkan Undang-Undang No.21 tahun 2008 dimana hal ini 

juga ditinjau dari hasil analisis yang penulis lakukan dari beberapa fatwa-

fatwa dan peraturan perbankan yang telah direvisi dan diperbarui 

mengenai ketentuan-ketentuan perbankan syariah agar dapat memenuhi 

ketentuan syariah sehingga bank syariah dapat beroperasi secara efektif 

dan efisien, ketentuan-ketentuanyang ada saat ini tersebut antara lain 

ialah : 

a) Adanya instrument yang diperlukan untuk mengatasi masalah dari 

likuiditas. Manajemen likuiditas merupakan suatu proses 

pengendalian dari alat-alat likuid yang mudah digunakan guna 

memenuhi kewajiban bank yang harus segera dibayar sesuai hari 

jatuh tempo. Untuk mengatasi masalah dari likuiditas maka dewan 

syariah saat ini telah mengularkan peraturan mengenai likuiditas 

jangka pendek, dimana Peraturan ini terdapat pada FATWA 

DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA 
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INDONESIA NO: I 09/DSN-MLJlllll20l7 Tentang PEMBIAYAAN 

LIKUIDITAS JANGKA PENDEK SYARIAH.
80

 

b) Instrument monetor yang sesuai dengan prinsip syariah untuk 

keperluan pelaksanaan tugas bank sentral.  

Peraturan yang menerangkan tentang moneteor yang sesuai 

prinsip syariah saat ini terdapat dalam PERATURAN BANK 

INDONESIA NOMOR : 10/ 36 /PB I/2008 TENTANG OPERASI 

MONETER SYARIAH PERATURAN BANK INDONESIA 

TENTANG OPERASI MONETER SYARIAH BAB I 

KETENTUAN UMUM Pasal 1 Dalam  Peraturan  Bank Indonesia 

ini yang dimaksud  dengan : 
81

 

1) Bank adalah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,  

2) Bank Umum Syariah adalah Bank Umum Syariah 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah  

3) Unit Usaha Syariah adalah Unit Usaha Syariah sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. 

4) Operasi Moneter Syariah yang selanjutnya disebut OMS 

adalah pelaksanaan kebijakan moneter oleh Bank Indonesia 

dalam rangka pengendalian moneter melalui kegiatan operasi 
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pasar terbuka dan penyediaan standing facilities berdasarkan 

prinsip syariah.  

5) Operasi Pasar Terbuka Syariah yang selanjutnya disebut OPT 

Syariah adalah kegiatan transaksi pasar uang berdasarkan 

prinsip syariah yang dilakukan oleh Bank Indonesia dengan 

Bank dan pihak lain dalam rangka OMS. 

6) Standing Facilities Syariah adalah fasilitas yang disediakan 

oleh Bank Indonesia kepada Bank dalam rangka OMS. 

7) Sertifikat Bank Indonesia Syariah yang selanjutnya disebut 

SBIS adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah 

berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia.  

8) Surat Berharga Syariah Negara yang selanjutnya disebut 

SBSN adalah surat berharga negara yang diterbitkan 

berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian 

penyertaan terhadap aset SBSN dalam mata uang rupiah. 

PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR : 10/ 36 

/PBI/2008 TENTANG OPERASI MONETER SYARIAH 

PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG OPERASI 
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MONETER SYARIAH. BAB II TUJUAN OPERASI MONETER 

SYARIAH Pasal 2 :82 

1) OMS bertujuan mencapai target operasional pengendalian 

moneter syariah dalam rangka mendukung pencapaian 

sasaran akhir kebijakan moneter Bank Indonesia. 

2) Target operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat berupa kecukupan likuiditas perbankan syariah atau 

variabel lain yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

c) Standar akutansi, audit, dan pelaporan  

PSAK 101 pertama kali dikeluarkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada 27 

Juni 2007. PSAK ini menggantikan ketentuan terkait penyajian 

laporan keuangan syariah dalam PSAK 59: Akuntansi Perbankan 

Syariah yang dikeluarkan pada 1 Mei 2002. Berdasarkan surat 

Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI No. 0823-B/DPN/IAI/XI/2013 

maka seluruh produk akuntansi syariah yang sebelumnya 

dikeluarkan oleh DSAK IAI dialihkan kewenangannya kepada 

Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) IAI.  Setelah pengesahan 
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awal di tahun 2007, PSAK 101 mengalami amandemen dan revisi 

sebagai berikut :
83

 

1) 16 Desember 2011 sehubungan dengan adanya revisi atas 

PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan. 

2) 15 Oktober 2014 sehubungan dengan adanya revisi atas 

PSAK 1 terkait penyajian laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain. 

3)  25 Mei 2016 terkait penyajian laporan keuangan asuransi 

syariah  

Perubahan ini merupakan dampak dari revisi PSAK 

108: Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah. Perubahan ini berlaku 

efektif 1 Januari 2017. Standar Akuntansi Keuangan 101: Penyajian 

Laporan Keuangan Syariah (selanjutnya disebut PSAK 101) 

menetapkan dasar penyajian laporan keuangan bertujuan umum 

untuk entitas syariah. Pernyataan ini mengatur persyaratan penyajian 

laporan keuangan, struktur laporan keuangan, dan persyaratan 

minimal isi laporan keuangan atas transaksi syariah. PSAK 101 

memberikan penjelasan atas karakteristik umum pada laporan 

keuangan syariah, antara lain terkait adalah Penyajian secara wajar 

dan kepatuhan terhadap SAK, Dasar akrual, Materialitas dan 
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penggabungan,  Saling hapus,   Frekuensi pelaporan, Informasi 

komparatif dan  Konsistensi Penyajian.84 

d) Ketentuan-ketentuan yang mengatur mengenai prinsip kehati-hatian  

Undang-Undang Perbankan tidak menyebutkan secara tegas 

tentang pengertian dari prinsip kehati-hatian. Namun dalam 

Penjelasan  Pasal  2 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah, disebutkan bahwa Prinsip Kehati-hatian adalah 

pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan 

perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Prinsip kehati-hatian dalam praktik 

perbankan diterjemahkan kedalam dua pengertian, Pertama, terkait 

dengan masalah performance debitur, sebelum kredit diberikan bank 

harus terlebih dahulu memeriksa dan menyelidiki kualitas calon 

debiturnya. Kedua, terkait dengan masalah jaminan untuk membayar 

utang-utangnya, manakala debiturnya default atau colaps.
85

 

 Prinsip mengenal nasabah tersebut seperti sesuai Peraturan 

Bank Indonesia (PBI) Nomor 3/10/PBI/2001 tentang Penerapan 

Prinsip Mengenal Nasabah sebagaimana terakhir diubah denngan 

PBI Nomor : 5/ 21 /PBI/2003. Tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Bank Indonesia  Ketentuan Bank Indonesia dalam PBI 
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No.3/10/ PBI/2001 tentang Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah 

(Know Your Customer Principles) telah diubah dengan PBI No. 

5/21/PBI/2003 dan disempurnakan dengan lahirnya PBI 

No.11/28/PBI/2009. Selanjutnya diubah dengan PBI 

No.14/27/PBI/2012 tentang Penerapan Program Antii Pencucian 

Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme bagi Bank Umum. 

Penerbitan PBI yang terakhir ini terkait dengan upaya untuk 

melakukan pencegahan terhadap timbulnyaa tindak pidana 

pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme yang 

menggunakan fasilitas dan produk perbankan Nomor 3/10/PBI/2001. 

Prinsip mengenal nasabah merupakan prinsip yang diterapkan untuk 

mengetahui identitas.
86

 

3. Jaringan Kantor Bank Syariah Yang Belum Luas 

Dalam upaya pengembangan bank syariah Muhammad Syafi‟i 

Antonio berpendapat bahwa diperlukan adanya perngembangan jaringan 

kantor bank syariah dalam rangka memperluas jangkauan pelayanan 

kepada masyarakat, karena kurangnya jumlah bank syariah yang menjadi 

penghambatan perkembangan kerja sama antar bank  syariah. Menurut 

beliau jika jumlah jaringan kantor yang luas maka akan meningkatkan 

efisiensi  usaha. Muhammad syafi‟i Antonio berpendapat dengan 

berkembangnya bank syariah juga diharapkan dapat meningkatkan 

kompetisi kearah peningkatan kualitas pelayanan dan mendorong inovasi 
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produk jasa perbankan syariah. Menurut Muhammad syafi‟i Antonio 

jaringan kantor merupakan kendala yang dihadapi oleh perbankan 

syariah dalam upaya pengembangan hal ini ditunjukan dari jumlah kantor 

yang telah ada pada saat itu dimana pendapat Muhammad syafi‟i Antonio 

ini muncul pada tahun 2001 dimana jumlah bank syariah dan jumlah 

kantor bank syariah masih sedikit, pada tahun 2001 jumlah  Bank Umum 

Syariah (BUS) berjumlah  2 sedangkan jumlah jaringan kantor (BUS) 

ada 86, Unit Usaha Syariah (UUS) berjumlah 3 sedangkan jumlah kantor 

(UUS) sebanyak 15 dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

berjumlah 81 dan jaringan kantor (BPRS) berjumlah 81
87

 

Hal itu lah yang menjadi kendala untuk upaya pengembangan bank 

syariah karena masih sedikitnya jaringan kantor hal ini disebabkan 

kurangnya kerjasama antarbank syariah dimana kerjasama ini sangat 

diperlukan dalam penempatan dana serta dapat mengatasi likuiditas. 

Karena masih belum luasnya jaringan kantor bank syariah maka hal ini 

menjadi penyebab  masyarakat terutama masyarakat di perdesaan belum 

mengenal bank syariah. 
88

 

Tabel 7.1 

Perkembangan jaringan kantor dari periode 2001-2010 

No Indikator 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 

1 BUS 2 2 2 3 3 3 3 5 6 11 

2 

Jaringan 

kantor 

BUS 86 115 197 304 349 401 581 711 815 1215 
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3 UUS 3 6 8 15 19 20 26 27 25 23 

4 

Jaringan 

kantor 

UUS 15 31 56 89 154 183 196 241 287 268 

5 BPRS 81 83 84 88 92 105 114 131 138 150 

6 

Jaringan 

kantor 

BPRS 81 83 84 88 92 105 185 202 225 263 

  Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 

  Tabel diatas menjelaskan bahwa pada tahun 2001-2010 Bank 

Umum Syariah (BUS) mengalami peningkatan jumlah kantor pusat yang berawal 

dari 2 kantor pada tahun 2001 dan mingkat menjadi 11 kantor pada tahun 2010, 

untuk jaringan kantor BUS juga mengalami peningkatan pada tahun 2001, 

jaringan BUS  berjumlah 86, dan pada tahun 2010 mengalami peningkatan yang 

luar biasa menjadi 1215, peningkatan juga terjadi pada Unit Usaha Syariah (UUS) 

pada tahun 2001-2010 mengalami naik turun dari tahun ke tahun hingga pada 

tahun 2001 jumlah UUS sebanyak 3 kantor¸ mengalami peningkatan hingga tahun 

2008 sebanyak 27 kantor dan pada tahun 2010 menurun hingga 23 kantor. 

sedangkan jaringan kantor UUS terus mengalami peningkatan dari tahun 2001-

2010. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) juga mengalami peningkatan 

baik dari kantor BPRS maupun Jaringan Kantor BPRS dari tahun 2001-2010.89 

Tabel 8.1 

Perkembangan jaringan kantor dari periode 2011-2021 

No Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

 1  BUS  11 11  11  12   13 13  13  14  14  14  14  

 2 

Jaringan 

kantor 

BUS 1390  1734  1987  2163  1990  1869  1825  1875  1919  2034  2035  

                                                           
89

 Nofinawati, Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia, Padang , JURIS Volume 

14, Nomor 2 (Juli-Desember 2015) 



64 
 

 3  UUS  24 24  23  22  22  21  21  20  20  20  20  

 4 

Jaringan 

kantor 

UUS  336 517  590  321  331  332  344  354  381  392  351  

 5  BPRS  155 158  163  163  163 166  166  167  164  163  163 

 6 

 Jaringan 

kantor 

BPRS  364 401  402 439 446  453  441  495   617  627 627  

  Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 

Tabel diatas menjelaskan bahwa pada tahun 2011-2021 Bank 

Umum Syariah (BUS) mengalami peningkatan jumlah kantor pusat yang 

berawal dari 11 kantor pada tahun 2011 dan meningkat menjadi 14 kantor 

pada tahun 2021, untuk jaringan kantor  BUS juga mengalami naik turun, 

pada Unit Usaha Syariah (UUS) pada tahun 2011-2021 mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

juga mengalami naik turun juga. 

Pembahasan di atas menjelaskan bahwa pendapat Muhammad 

Syafi‟i Antonio mengenai jaringan kantor yang belum luas masih  relavan 

dengan kondisi perbankan pada saat ini. Pada masa Muhammad Syafi‟i 

Antonio pada tahun 2001 jaringan kantor perbankan syariah masih sedikit 

dan hal itu lah yang menjadi upaya pengembangan bank syariah namun 

jika dilihat dari tabel diatas maka pertumbuhan dan perkembangan  

jaringan kantor pada saat ini telah terjadinya peningkatan dan jumlah 

jaringannya pun telah bertambah jika dibandingkan dengan tahun 2001. 

Akan tetapi, meskipun pertumbuhan perbankan syariah telah meningkat 

dari sebelumnya hal ini masih menjadi kendala bagi pengembangan bank 

syariah dalam upaya pengembangan, mengapa menjadi kendala bagi bank 
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syariah ? karena pertumbuhan atau peningkatan jumlah kantor bank 

syariah itu hanya berada pada lokasi perkotaan saja sementara diperdesaan 

masih belum ada bank syariah.  

Hal ini diperkuat dengan adanya  hasil dari jurnal yang membahas 

jaringan kantor perbankan syariah, salah satunya jurnal Ahmad Romdlan 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Romdlan dengan cara 

mewawancarai beberapa masyarakat dan dari hasil wawancara tersebut ia 

mendapatkan bahwa salah satu penyebab masyarakat tidak berminat atau 

tertarik bertransaksi di bank syariah dikarenakan belum adanya jaringan 

kantor didesa mereka hal ini juga lah yang membuat masyarakat lebih 

dominan menggunakan perbankan konvensional.90 

Persaingan antara bank syariah dan bank konvensional kini 

semakin ketat, oleh karena itu Bank Syariah dituntut untuk memiliki 

kinerja yang bagus agar dapat bersaing dalam memperebutkan pasar 

perbankan nasional di Indonesia.91  
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Gambar 1.1 

Jumlah Kantor Bank Syariah 

Sumber :  Data Statistik Perbankan Syariah  OJK (OJK, http://www.ojk.go.id, akses pada agustus 

2021 )
92

 

 

 

                                                           
92

 Data Statistik Perbankan Syariah  OJK (OJK, http://www.ojk.go.id, akses pada agustus 
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Gambar 2.1 

Jaringan Kantor Perbankan Syariah 

 

Sumber :Data Statistik Perbankan Syariah  OJK (OJK, http://www.ojk.go.id, akses pada agustus 

2021 )
93
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2021 ) 



68 
 

Gambar 3.1 

Sebaran Jaringan Kantor Setiap Kota 

 

Sumber :  Data Statistik Perbankan Syariah  OJK (OJK, http://www.ojk.go.id, akses pada agustus 

2021 )
94 
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4. Sumber Daya Manusia Yang Memiliki Keahlian Dalam Bank 

Syariah Masih Sedikit 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu sumber daya yang 

terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan 

aktivitas  Serta Sumber daya manusia syariah secara ensensial adalah 

keimanan SDM syariah terhadap keesaan Allah dan kesadaran 

tertingginya untuk tunduk sepenuhnya pada kehendak Allah dan 

kesadaran bahwa dia sangat dekat dengan Allah.  Perlu diketahui 

keberhasilan pengembangan perbankan syariah bukan hanya ditentukan 

keberhasilan pertumbuhan yang spektakuler atau keberhasilan 

penyebarluasan informasi, penyusunan atau penyempurnaan perangkat 

ketentuan hukum, atau banyaknya pembukaan jaringan kantor, tetapi 

juga ditentukan oleh kualitas sumber daya insani para pelaku/praktisi 

perbankan syariah itu sendiri, sehingga bank syariah bisa berjalan sesuai 

prinsip syariah dan dapat dimanfaatkan masyarakat luas sebagai bagian 

dari sistem keuangan yang rahmatan lil alamin.
95

 

Masalah SDM di bank syariah masih akan selalu menghantui 

keberadaan bank syariah. Bank syariah masih kekurangan baik dari segi 

kuantitas dan kualitas SDM. Pada roadmap perbankan syariah yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), menjadikan masalah 

SDM di bank syariah sebagai masalah yang harus diselesaikan. Dalam 

roadmap perbankan syariah OJK tahun 2015-2019 menyebutkan 
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kuantitas dan kualitas SDM yang belum memadai serta teknologi 

informasi (TI) yang belum dapat mendukung pengembangan produk dan 

layanan. SDM dan TI merupakan dua faktor utama yang mentukan 

keberhasilan pengembangan produk dan layanan perbankan, serta 

operasional perbankan secara umum.
96

 

Perbankan syari‟ah terdiri dari tiga macam, yaitu Bank Umum 

Syari‟ah (BUS), Unit Usaha Syari‟ah (UUS), dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syari‟ah (BPRS). BUS dan BPRS, merupakan perbankan syariah 

yang sudah berdiri sendiri dan merupakan perusahaan yang berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT). Sedangkan UUS, merupakan perbankan syariah 

yang merupakan unit usaha dari Bank Konvensional yang menyediakan 

layanan perbankan syariah. Kaitannya dengan pengembangan SDM, jika 

di BUS dan BPRS, sudah pasti SDMnya akan di bekali dan dilatih untuk 

menjadi SDM yang handal dalam perbankan syari‟ah. Begitupun dengan 

sistem rekruitmen SDM sudah terfokus pada penguatan SDM perbankan 

syari‟ah. Adapun UUS yang induknya masih pada bank konvensional, 

secara tidak langsung bentuk kebijakan pengembangan SDMnya masih 

berjalan dibawah regulasi Bank Konvensional selaku Induknya. Bahkan 

terkadang bentuk rekruitment SDM yang dilakukan di UUS, tidak 

dipisahkan dengan rekruitmen SDM Bank Konvensional97 
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TABEL 9.1 

Data Sumber Daya Manusia di BUS, UUS, dan BPRS Tahun 2016 

No JENIS BANK SYARIAH JUMLAH SUMBER 

DAYA 

FREKUENSI 

1 Bank Umum Syariah  51.110 85,23 % 

2 Unit Usaha Syariah  4.487  7,48 % 

3 BPRS  4.372  7,29 % 

Total  59.969  100 % 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Sepetember 2017 

Dari data menunjukkan adanya jumlah sumber daya manusia di 

bank syariah pada periode desember 2016 dengan total SDM sebanyak 

59.969 orang. Jumlah SDM terbesar yaitu pada Bank Umum Syariah 

sebanyak 51.110 orang atau dengan frekuansi 85,23 persen. Kemudian 

jumlah SDM pada Unit Usaha Syariah yaitu sebanyak 4.487 orang dengan 

frekuensi 7,48 persen. Sedangkan SDM di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah sebanyak 4.372 orang atau sebesar 7,29 persen. Kedepannya bank 

syariah akan terus berkembang sehingga akan dibutuhkan SDM yang lebih  

banyak.98 

Pembahasan di atas menjelaskan bahwa pendapat Muhammad 

Syafi‟i Antonio relavan mengenai Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memiliki keahlian dibidang perbankan masih sedikit pada saat ini. Dimana 

Muhammad syafi‟i Antonio berpendapat bahwa terjadinya kendala saat 

pengembangan bank syariah disebabkan karena sistem ini belum 

dikembangan, lembaga akademik dan pelatihan di bidang ini sangat 

terbatas sehingga tenaga terdidik dan berpengalaman dibidang perbankan 
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syariah, baik dari sisi bank pelaksana maupun dari bank sentral (pengawas 

dan peneliti bank ), masih sangat sedikit. Beliau menyatakan bahwa letak 

keberhasilan dari pengembangan bank syariah pada level makro sangat 

diperlukan karena hal itu ditentukan oleh kualitas manajemen dan tingkat 

pengetahuan serta keterampilan pengelolah bank. Sumber daya manusia 

dalam perbankan syariah harus memiliki pengetahuan yang luas di bidang 

perbankan, memahami implementasi prinsip-prinsip syariah dalam 

peraktik perbankan, serta mempunyai komitmen kuat untuk menerapkan 

secara konsisten.99 

Pendapat Muhammad syafi‟i Antonio ini diperkuat dengan adanya 

hasil penelitian terdahulu dalam jurnal yang disampaikan Elan Eriswanto. 

Dalam hasil penelitian yang telah dilaksanakannya ia mendapti bahwa 

SDM masih menjadi kendala pada pengembangan bank syariah mengingat 

bahwa pertumbuhan dan juga perkembangan pada kantor bank syariah 

yang terus meningkat dan juga pemahaman masyarakat yang belum tepat 

mengenai perbankan syariah dikarenakan Sumber Daya Manusia yang ada 

di Bank Syariah belum bisa memberikan informasi dengan sebenar-

benarnya dan sejelas-jelasnya tentang Produk yang mereka tawarkan 

sehingga nasabah tidak mendapatkan informasi yang optimal oleh karena 

itu, Perbankan Syariah sangat perlu SDM yang handal, Universitas 

Indonesia (UI) melakukan riset terkait krisis SDM yang menimpa industri 
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keuangan syariah. Hasil riset menyebutkan bahwa kurang lebih 90% SDM 

bank syariah tidak memiliki latar belakang pendidikan ekonomi syariah. 

Saat ini pun SDM syariah yang berada di beberapa lembaga keuangan 

syariah masih relatif sedikit. Sebab output perguruan tinggi belum mampu 

memenuhi permintaan pasar yang begitu besar.100 

Jasman Ginting Munthe, “Proyeksi Kebutuhan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Perbankan Syariah dan Skenario dan Pemenuhannya, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Jasman Ginting Munthe ia 

mendapatkan hasil bahwa Pertumbuhan industri perbankan syariah yang 

cukup tinggi mengalami masalah minimnya sumber daya manusia (SDM), 

baik secara kuantitas maupun kualitas. Pada tahun 2020 dibutuhkan 

sekurang-kurangnya 179.646 orang pegawai, terdiri dari 165.274 orang 

pegawai low syariah quality sebagai tenaga pelaksana, dan 14.372 orang 

pegawai middle to high syariah quality yang menduduki posisi manajerial 

dan pimpinan bank. jangka pendek kombinasi antara SDM Syariah 

kategori middle to high syariah quality dengan SDM konvensional yang 

berupa bankir profesional dengan latar belakang pendidikan umum dan 

diberi pendidikan mengenai sisi syariah yang cukup, masih dibutuhkan. 

Sinergi dari kedua kompetensi ini akan mampu merumuskan secara 

bijaksana, dalam konteks kekinian atas berbagai permasalahan dan 

kebutuhan transaksi perbankan syariah dalam masyarakat Indonesia. 

                                                           
100

 Elan Eriswanto, Pengaruh Perencanaan Tenagakerja, Lingkungan Kerja Terhadap 

Peningkatan Kualitas Produk Layanan perbankan, ISSN 2460-0784 Seminar Nasional dan The 

3rd Call for Syariah Paper 



74 
 

Dalam jangka panjang, dengan terpenuhinya 100% kebutuhan SDM 

syariah oleh lulusan syariah yang berkualitas dan memiliki komptensi 

lengkap, maka sistem perbankan syariah akan tumbuh dan berkembang 

serta akan  diterima oleh segenap masyarakat sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai kebutuhan transaksi keuangan yang terus berkembang. 101 

B. Konsep Pengembangan Bank Syariah Menurut Pemikiran Muhammad 

Syafi ’i Antonio   

Pembahasan ini menjelaskan bahwa pendapat atau pemikiran 

Muhammad  Syafi‟i  Antonio  terhadap pengembangan bank syariah,  sejak 

diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan perkembangan 

bank syariah  masih belum menggembirakan dibandingkan dengan 

perkembangan bank konvensional. Untuk upaya mendorong  pengembangan  

bank syariah  harus memperhatikan bagaimana sistem perbankan yang sehat 

dan terpercaya untuk mengkomodasikan kebutuhan masyarakat terhadap 

layanan jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah, pengembangan 

bank syariah ini juga ditujukan untuk meningkatkan mobilisasi dana 

masyarakat yang selama ini belum terlayani oleh sistem perbankan 

konvensional.
102

 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 

1998. Perbankan syariah telah mendapatkan kesempatan yang lebih luas 
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untuk menyelenggarakan kegiatan usaha termasuk pemberian kesempatan 

kepada bank umum konvensional untuk membuka cabang yang  khusus 

melaksanakan  kegiatan berdasarkan  prinsip syariah.  Pemberian  kesempatan 

pembukaan  kantor cabang syariah ini adalah sebagai bentuk upaya untuk 

meningkatkan jaringan perbankan syariah yang tentunya akan dilakukan 

bersamaan dengan upaya pemberdayaan perbankan syariah. Hal tersebut 

diharapkan  akan mendorong perluasan  jaringan  kantor, pengembangan 

pasar uang antarbank syariah.
103

 

Banyak  tantangan dan  permasalahan  yang dihadapi dalam  melakukan 

upaya  pengembangan  perbankan syariah. Terutama yang berkaitan dengan 

sistem  perbankan  yang baru, diamana  sistem tersebut mempunyai 

perbedaan prinsip dengan  sistem yang  telah dominan dan berkembang  pesat 

di Indonesia. Dalam  hal  ini Muhammad  Syafi‟i  Antonio memberikan solusi  

untuk empat masalah yang dihadapi Bank Syariah yaitu : 

1) Melaksanakan kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan 

informasi yang lengkap dan benar mengenai kegiatan operasional bank 

syariah kepada masyarakat. Kegiatan sosialisasi ini dapat dilakukan 

dengan cara menjadikan pengawas bank , Bank Indonesia, para ulama 

sebagai narasumber dan bekerjasama kepada lembaga-lembaga keuangan 

lainnya, perguruan tinggi,dewan dakwah, asosiasi dan juga media massa, 

cetak maupun elektronik agar mudah dijangkau oleh seluruh masyarakat. 
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2) Menerapkan peraturan perbankan syariah, dimana pengaturan bank 

syariah ini diarahkan untuk menciptakan sistem perbankan yang sehat 

dan optimal hal ini harus didukung dengan struktur perbankan syariah 

yang dapat mengkomodasi sisi penghimpunan dana   dan pembiayaan 

dengan dukungan dari Sistem pengawasaan. Dan Melakukan iventarisasi 

perangkat ketentuan yg lebih lengkap dan dibutuhkan yang bertujuan 

untuk membentuk perbankan syariah yang bersifat kondusif seperti 

perizinan dan menerapkan prinsip kehati-hatian. 

3) menyediaan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk membentuk 

pasar uang antarbank syariah sehingga dapat berkembang secara sehat, 

melakukan peningkatan kualitas BUS dan BPRS yang telah beroperasi 

dan perlu melakukan  pembukaan kantor cabang baru. 

4) Menyelenggarakan pelatihan operasional syariah terhadap SDM, 

diadakan kegiatan workshop mengenai perbankan syariah, dilaksanakan 

seminar dan diskusi panel, dan kegiatan dalam bentuk penyuluhan 

melalui media massa. 

Untuk memberikan pemahaman yang tepat dan jelas maka penulis 

menggunakan tabel yang menjelaskan masalah dan juga solusinya, adapun 

tabelnya sebagai berikut : 
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TABEL 10.1 

Masalah yang dihadapi bank syariah untuk berkembang dan bersaing  

No Masalah Solusi 

1. Pemahaman masyarakat yang 

belum tepat terhadap kegiatan 

operasional bank syariah. Hal ini 

dikarenakan oleh masyarakat yang 

tidak dapat menerima konsep 

bunga atau riba. 

Untuk menumbuhkan pemahaman 

masyarakat terhadap bank syariah maka 

diperlukan sosialisai dimana kegiatan 

sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan 

informasi yang lengkap dan benar 

mengenai kegiatan usaha perbankan 

syariah kepada masyarakat, agar sosialisasi 

ini dapat terlaksanakan maka diperlukan 

kerja sama dengan lembaga lainya, 

perguruan tinggi, dewan dakwah,asosiasi, 

media massa cetak maupun elektronik 

dimana otoritas pembinaan dan 

pengawasan bank, Bank Indonesia 

berperan sebagia narasumber dalam rangka 

sosialisasi penyebaran informasi kepada 

masyarakat dan juga para ulama juga 

berperan dalam kegiatan sosialisasi, 

dimana kegiatan ini menjelaskan kepada 

masyarakat bahwa perbankan syariah pada 

dasarnya adalah penerapan (tathbiq) fiqh 

mu’amalah maaliyah, mengembalikan 

masyarakat pada fitrah alam dan fitrah 

usahayang sebelumnya telah mengikuti 

syariah, meluruskan pola pikir yahudi yang 

menghalalkan segala cara, tanpa 

aturanetika dan norma hukum. Upaya 

sosialisasi ini sangat penting karena 

mengingat masih sangat terbatasnya 

informasi mengenai prinsip dan 

operasional bank syariah yang dimiliki 

masyarakat.  

2. Peraturan perbankan yang belum 

sepenuhnya mengkomodasi 

operasionala bank syariah. 

Masalah ini dikarenakan adanya 

sejumlah perbedaan dalam 

pelaksanaan operasional antara 

bank syariah  dan bank 

konvensional. 

Dalam upaya pengembangan, maka 

perbankan syariah syariah diarahkan untuk 

meningkatkan kompetensi uasaha yang 

sejajar dengan sistem perbankan 

konvensional yang dilakukan  dengan 

mengacu pada analisis kekuatan dan 

kelemahan perbankan syariah di Indonesia 

seperti penyempurnaan ketentuan dimana 

penyesuaian perangkat Undang- Undang 

Bank Sentral, Undang-Undang Perbankan , 

dan penyusun perangkat ketentuan 
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pendukung kegiatan operasional bank 

syariah.  

 Uu No 10 Tahun 1998 tentang perubahan 

Uu No 7 Tahun 1992 tentang perbankan. 

Pengaturan bank syariah diarahkan untuk 

menciptakan sistem perbankan yang 

sehat dan optimal hal ini harus didukung 

dengan struktur perbankan syariah yang 

dapat mengkomodasi sisi penghimpunan 

dana   dan pembiayaan secara harmonis 

dan dukungan dari Sistem pengawasaan 

dan pembinaan yang efektif untuk 

mewejudkan usaha yang kondusif serta 

melindungi kepentingan masyarakat. 

 Melakukan iventarisasi perangkat 

ketentuan yang telah ada menyusn 

ketentuan yg lebih lengkap dan 

dibutuhkan yang bertujuan untuk 

membentuk perbankan syariah yang 

bersifat kondusif. Perangkat ketentuan 

yang dimaksud ialah : 

(1) perizinan, dengan diberlakukannya 

UU No. 10 Tahun 1998, pendirian bank 

syariah berada dalam wewenang bank 

Indonesia.    (2) prinsip kehati-hatian 

bank hal ini menjadi hal yang sangat 

penting dalam operasional bank syariah. 

 Para ulama yang berkopeten terhadap 

hukum-hukum syariah dari  

(1) DPS, mengawasi jalanya operasional 

bank agar sesuai dengan ketentuan-

ketentuan syariah. DPS harus membuat 

pernyataan secara berkala (biasanya 

setiap tahun) yang ,membuktikan bahwa 

bank syariah telah berjalan sesuai 

syariah. 

(2) DSN,  mengawasi produk-produk 

lembaga keuangan syariah agar sesuai 

dengan syariah islam, DSN harus 

memberikan teguran kepada lembaga-

lembaga keuangan yang menyimpang 

dari garis panduan. 

3. Jaringan kantor bank syariah yang 

belum luas, hal ini dikarenakan 

kurangnya kerja sama antarbank 

syariah yang menjadi penghambat 

Solusinya untuk pengembangan jaringan 

bank syariah maka diperlukann penyediaan 

akses yang lebih luas kepada masyarakat 

dalam mendapatkan pelayanan jasa bank 
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dari berkembangnya bank syariah. syariah hal ini akan mendukung 

pembentukan pasar uang antarbank syariah 

sehingga dapat berkembang secara sehat 

terdapat beberapa cara yaitu dengan 

peningkatan kualitas BUS dan BPRS yang 

telah beroperasi, pembukaan kantor cabang 

syariah, untuk pembukaan kantor cabang 

dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu 

pembukaan kantor cabang dengan 

mendirikan cabang baru, perubahan kantor 

cabang yang ada jadi syariah, peningkatan 

kantor cabang pembantu menjadi kantor 

cabang syariah. 

4. Sumber daya manusia yang 

memiliki keahlian dalam bank 

syariah masih sedikit, hal ini 

menjadi kendala yang serius 

untuk upaya pengembangan 

perbankan syariah di Indonesia. 

Dimana masih minimnya SDM 

yang handal dan profesional 

dibidang  perbankan syariah 

dikarenakan kurangnya institusi 

pendidikan dibidang  perbankan 

syariah dan kurangnya pelatihan  

yang diberikan oleh lembaga 

kepada calon karyawan . 

Solusinya yaitu membantu pelaksanaan 

kegiatan pendidikan dan pelatihan SDM, 

untuk meningktakan kualitas SDM maka 

Bank Indonesia  harus berperan aktif dalam 

penyelenggaraan kegiatan seperti ; 

pelatihan operasional syariah terhadap 

SDM, diadakan workshop mengenai 

perbankan syariah, dialksanakan seminar 

dan diskusi panel, dan kegiatan yang 

dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 

melalui media massa. 

 

Dari keempat masalah yang diuraikan oleh Muhammad Syafi‟i 

Antonio maka hanya ada tiga masalah yang masih relavan dengan kendala 

yang dihadapi oleh perbankan syariah pada saat ini, yaitu : 

1. Pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan operasional 

bank syariah  

2. Jaring kantor yang belum luas  

3. Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keahlian dalam bank 

syariah masih sedikit  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

setelah penulis mendeskripsikan mengenai pemikiran Muhammad 

Syafi‟i Antonio dalam konsep pengembangan  bank syariah  sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada bab-bab yang sebelumnya dan dapat di tarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

1. Relevansi kendala pengembangan perbankan syariah menurut Muhamad  

Syafi‟i Antonio dengan kondisi perbankan syariah sekarang , Muhamad 

Syafi‟i Antonio menguraikan ada empat kendala yang dihadapi bank 

syariah dalam upaya pengembangan. Namun, dari keempat masalah yang 

di hadapi bank syariah hanya ada satu kendala yaitu kendala tentang 

peraturan perbankan yang berlaku belum mengkomodasi operasional 

bank syariah  yang  tidak relavan dengan kondisi perbankan syariah pada 

saat ini hal ini dikarenakan telah diperkuatkannya peaturan perbankan 

syariah dengan dikeluarkannya UU. No 21 tahun 2008 tentang  

perbankan syariah, PBI No 10/36/PB I/2008 tentang operasi moneter 

syariah, direvisinya PSAK 101 (DSAK IAI) pada 3 periode pada 16 

desember 2011, pada 15 oktober 2014, dan pada 25 mei 2016, kemudian 

telah diterapkannya prinsip kehati-hatian dalam PBI Nomor 

14/27/PBI/2012 tentang penerapan  antii pencucian uang dan pencegahan 

pendanaan terorisme bagi umum. Sedangkan 3 kendala lainnya relevan 

dengan kendala yang  diuraikan oleh Muhamad Syafi‟i Antonio 

80 
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meskipun diterdapat peningkatan atau perubahan dari masa Muhammad  

Syafi‟i Antonio ke kondisi yang sekarang.  

2. Konsep pengembangan bank syariah menurut pemikiran Muhammad 

Syafi‟i Antonio, dalam upaya pengembangan bank syariah ada beberapa 

kendala yang diuraikan oleh Muhammad Syafi‟i Antonio didalam 

kendala tersebut Muhammad syafi‟i Antonio memberikan solusi yaitu 

melaksanakan kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan 

informasi yang lengkap dan benar mengenai kegiatan operasional bank 

syariah, menerapkan peraturan perbankan syariah, menyediakan akses 

yang lebih luas kepada masyarkat baik itu di perkotaan dan di perdesaan, 

menyelanggarakan pelatihan operasional syariah terhadap SDM dan 

memperbanyak lembaga pendidikan di bidang perbankan syariah. 

B. Saran  

1. Kepada pihak perbankan, disarankan untuk lebih mensosialisasikan dan 

memberikan pemahaman secara praktis kepada masyarakat agar 

masyarakat lebih memahami tentang kegiatan bank syariah, produk-

produk yang dimiliki oleh bank syariah. 

2. Kepada masyarakat akan lebih baik mencoba untuk melakukan  transaksi 

atau bekerjasama kepada bank syariah, mencoba memahami manfaat 

yang diberikan oleh bank syariah yang mana tujuannya untuk 

mensejahterakan perekonomian masyarakat dengan tidak adanya bunga 

bank ataupun riba. 
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